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RINGKASAN

-

AMILIA JUNIARTI, 981510201106, Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian
Fakultas Pertanian Universitas Jember dengan Judul “ANALISIS WILAYAH
KOMODITAS JAGUNG (Zea mays L.) DAN KONTRIBUSINYA TERHADAP
PEREKONOMIAN KABUPATEN PROBOLINGGO” studi kasus di Kabupaten
Probolinggo.

Bentuk kontribusi atau sumbangan utama sub sektor tanaman pangan
terhadap pembangunan nasional, umumnya diwujudkan dalam menghasilkan
bahan pangan bagi penduduk, pemenuhan kebutuhan gizi, menciptakan
kesempatan kerja, menyediakan faktor produksi dalam bentuk tenaga kerja dan
pembentukan modal investasi, mendukung sektor non pertanian melalui
penyediaan bahan baku industri dan pasar bagi produk dalam negeri, dan
menghasilkan devisa melalui kegiatan ekspor hasil pertanian tanaman pangan
serta pengembangan wilayah. Kabupaten Probolinggo sebagai salah satu
Kabupaten penghasil jagung terbesar di Jawa Timur. Kabupaten Probolinggo
merupakan daerah potensial untuk kegiatan budidaya jagung dengan areal tanam
yang cukup luas meliputi lahan sawah dan lahan bukan sawah.

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah wilayah-
wilayah sentra produksi jagung di Kabupaten Probolinggo merupakan daerah
sektor basis, (2) untuk mengetahui besamnya kontribusi jagung terhadap
perekonomian Kabupaten Probolinggo, (3) untuk mengetahui keterkaitan antara
Jagung dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian Kabupaten
Probolinggo, dan (4) untuk mengetahui perkembangan permintaan dan produksi
jagung di Kabupaten Probolinggo pada masa yang akan datang.

Penentuan daerah penelitian dilakukan secara sengaja (purposive method)
dan untuk metode penelitiannya digunakan metode deskriptif yang diperkuat
dengan analisis Economic Base. Data yang diperlukan adalah data sekunder yang
aiperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Jawa Timur, Dinas Pertanian Tanaman
Pangan Kabupaten Probolinggo, Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten
Probolinggo, Badan Perencanaan Pemhangunan Daerah (BAPPEDA) Kabupaten
Probolinggo mulai tahun 1994-2002. Analisa data yang digunakan adalah analisa
Location Quotient (LQ), analisa Input-Output dengan metode non-survei aplikasi
RAS, dan analisa Trend (Least Square Method).

Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu Kabupaten sentra penghasil
Jagung di Propinsi Jawa Timur. Hampir seluruh wilayah di Kabupaten
Probolinggo adalah sentra jagung tetapi tidak semuanya daerah basis. Wilayah-
wilayah sentra produksi jagung yang juga merupakan daerah sektor basis di
Kabupaten Probolinggo pada tahun 1998-2002 adalah 9 kecamatan dari 24
kecamatan, yaitu kecamatan Sukapura, Sumber, Bantaran, Leces, Banyuanyar,
Krucil, Wonomerto dan Tongas. Peranan dan kontribusi yang diberikan sektor
jagung terhadap pertumbuhan perekonomian Kabupaten Probolinggo adalah
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan peringkat komoditas tersebut dari ke-13 sektor,
yaitu kontribusi jagung dilihat dari komposisi permintaan dan penawaran barang
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dan jasa, serta pembentukan output menduduki peringkat ke-8, dalam
pembentukan permintaan akhir menduduki peringkat ke-4, dan nilai tambah bruto
menduduki peringkat ke-7. Sektor jagung mempunyai nilai keterkaitan ke
belakang yang lebih besar daripada keterkaitan ke depannya, maka sektor jagung
belum mampu menjalankan diversifikasi produk tetapi sektor tersebut mampu
menarik sektor-sektor lain untuk menyediakan input dalam meningkatkan
outputnya. Perkembangan permintaan dan produksi jagung pada masa yang akan
datang adalah cenderung meningkat dengan nilai trend jagung yang tiap tahunnya
yaitu sebesar 87,8738 ton/tahun untuk permintaan dan produksinya sebesar
5550,25 ton/tahun.
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I. PENDAHULUAN

1.1 baw Selakang Permasalahan

GBHN 1999-2004, memberikan arahan-arahan kebijakan pembangunan
ekonomi Indonesia yang dapat menjadi bahan ramuan untuk menyusun strategi
pembangunan ekonomi Indonesia baru. Arahan-arahan yang terpenting, antara
lain :

1. Mengembangkan perekonomian yang berorientasi global sesuai kemajuan
teknologi dengan membangun keunggulan komparatif sebagai negara maritim
dan agraris sesuai kompetensi dan produk unggulan di setiap daerah,

2. Mengembangkan sistem ketahanan pangan yang berbasis pada keragaman
sumber daya pangan, kelembagaan dan budaya lokal dalam rangka menjamin
tersedianya pangan dan nutrisi dalam jumlah serta mutu yang dibutuhkan pada

tingkat harga yang terjangkau,

L8]

Mempercepat pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kuat dengan
memberdayakan pelaku dan potensi ekonomi daerah (Saragih, 2001).

Pada setiap tahapan pembangunan nasional, pembangunan ekonomi
pertanian merupakan bagian yang diprioritaskan. Kesadaran ini tidak lain karena
Indonesia adalah negara agraris, yang harus melihat pertanian sebagai potensi
dominan. Bentuk kontribusi sektor pertanian terhadap pembangunan nasionai
umumnya diwujudkan dalam menghasilkan bahan pangan bagi penduduknya,
menciptakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, menyediakan faktor
produksi dalam bentuk tenaga kerja dan pembentukan modal investasi,
mendukung sektor non pertanian melalui pcnyediaan bahan baku industri dan
pasar bagi produksi dalam negeri dan menghasilkan devisa melalui kegiatan
ekspor hasil pertanian (Wibowo, 1992).

Pangan merupakan istilah yang teramat penting bagi pertanian karena
secara hakiki pangan merupakan salah satu kebutuhan paling rﬁendasar dalam
pemenuhan aspirasi humanistik. Secara sederhana, ketahanan pangan dapat
didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana rumah tangga baik fisik dan

ekonomi mempunyai kemampuan mencukupi kebutuhan pangan untuk
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seluruh anggota keluarganya. Ada 3 dimensi yang secara implisit terkandung
didalarrva  yaitu ketersediaan stébf]itas, kemampuan untuk mendapatkan
dan memproduksi pangan (Wibowo, 2000),

Di sentra-sentra produksi jagung di Indonesia, jagung masih mampu
mengungguli komoditas palawija lainnya. Berdasarkan pertimbangan spesifik
lokasi di Indonesia, Adnyana dan Kariyasa (1998) menyatakan bahwa potensi dan
peluang pengembangan jagung terdapat di Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur
dan Sulawesi Selatan pada lahan kering dan sawah tadah hujan. Pada kedua lahan
tersebut, usaha tanam jagung cukup menguntungkan dan tingkat persaingan
penggunaan lahan kering dan sawah tadah hujan tidak seberat pada lahan sawah
beririgasi.

Komoditas Jagung di Indonesia merupakan bahan pangan sumber
karbohidrat kedua setelah beras. Disamping sebagai bahan pangan, komoditas ini
juga digunakan sebagai bahan pakan ternak dan bahan baku industri seperti
tepung maezena, minyak jagung dan makanan kecil (snack). Secara total
penggunaan jagung di Indonesia cenderung mengalami peningkatan. Menurut
Departemen Pertanian, pada tahun 2000 nanti kebutuhan Jagung diproyeksikan
sebesar 7.487 ribu ton. Hal ini menunjukkan bahwa konsumsi jagung di Indonesia
terus meningkat. Karenanya, peluang pemasaran jagung masih terbuka lebar
(Danarti dan Najiati, 2000).

Tanaman jagung sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia ataupun
hewan. Di Indonesia, jagung merupakan makanan pokok kedua setelah padi,
sedangkan berdasarkan urutan bahan makanan pokok di dunia, Jagung menduduki
urutan ketiga setelah padi dan gandum. Jagung merupakan salah satu jenis bahan
makanan yang mengandung sumber hirdrat arang yang dapat digunakan untuk
menggantikan (mensubstitusi) beras, sebab :

1. Jagung memiliki kalori yang hampir sama dengan kalori yang terkandung
pada padi.
2. Kandungan protein di dalam biji jagung sama dengan biji padi, sehingga

jagung dapat pula menyumbangkan sebagian kebutuhan protein yang


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

(U8 ]

diperlukan manusia. Kandungan karbohidratnyapun mendekati karbohidrat

pada padi. Berarti jagung juga memiliki gizi yang mendekati nilai gizi péiQL

Lo

Jagung dapat tumbuh pada berbagai macam tanah, yang agak keringpun
Jagung masth dapat ditanam, didaerah-daerah tertentu jagung digunakan
sebagai bahan makanan pokok, karena jagung inudah diperoleh (Aak, 1993).

Tanaman jagung banyak sekali gunanya;, hampir seluruh bagian tanaman
dapat dimanfaatkan untuk berbagai macam keperluan. Batang dan daun tanaman
yang masih muda bisa digunakan untuk pakan ternak. Batang dan daun yang
sudah tua (setelah dipanen) dapat digunakan untuk pupuk hijau atau pupuk
kompos. Bahkan, didaerah sentra tanaman jagung, batang dan daun tanaman
Jagung yang sudah kering banyak dimanfaatkan untuk kayu bakar. Ada Juga yang
menggunakan batang untuk dibuat kertas sehingga merupakan salah satu alternatif
bahan baku kertas. Filosofinya batang tanaman jagung mengandung serat cukup
tinggi. Buah jagung yang masih muda bisa digunakan sebagai bahan sayuran dan
lauk pauk; biji jagung tua digunakan untuk pengganti nasi, roti (roti jagung),
tepung dan snack dan sebagainya. Kegunaan lain jagung sebagai bahan baku
pembuatan pakan ternak, bahan baku industri bir, industri farmasi, dextrin
termasuk untuk perekat, dan industri tekstil. Tongkol jagung (janggel) yang sudah
kering bisa dimanfaatkan sebagai kayu bakar, dan bahan baku pembuatan pupuk
kompos. Kelobotnya yang sudah kering digunakan untuk pembungkus rokok,
pupuk kompos pada lahan pertani~n dengan cara dibenamkan ke dalam tanah
(Warisno, 1998).

Berdasarkan data produksi jagung dari Dinas Pertanian Tanaman Pangan
Propinsi Jawa Timur, Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kota terbesar
penghasil jagung karena selama 9 tahun terakhir (1998-2002) selalu masuk dalam
10 besar dani 37 Kota/Kabupaten selain Kabupaten Sumenep, Bangkalan,
Sampang, Blitar, Tuban, Lamongan, Malang, Kediri, dan Jember. Kabupaten
Probolinggo tahun 1998 dan 1999 berada pada urutan ke-2 dan ke-1 dengan besar
procuksi 282.158 ton dan 267.373 ton. Sedangkan pada tahun 2000-2002 selalu
menduduki peringkat ke-6 yaitu sebesar 287.380 ton, 255.217 ton dan 240.190 ton
(BPS Propinsi Jawa Timur, 2002).
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Kabupaten Probolinggo adalah daerah yang potensial untuk kegiatan
budidaya jagung. Hal ini disebabkan potensi <imber daya alamnya serta
masyarakatnya (sebagian besar Madura) mengkonsumsi Jagung dalam kehidupan
sehari-hari. Kebiasaan ini dapat mempengaruhi masyarakat lainnya untuk
mengkonsumsi jagung sebagai baha~ makanan pokok, bahan olahan (lauk pauk,
puding, kue) atau sebagai campuran pada bahan pangan beras serta bahan baku
industri, seperti : industri pakan ternak, dan lain-lain. Betapa bermanfaat dan
pentingnya jagung bila diolah dengan tepat dan benar dalam memenuhi kebutuhan
masyarakat pada umumnya.

Produksi jagung di Kabupaten Probolinggo, menduduki peringkat kedua
yang banyak dibudidayakan oleh petani selain padi. Hal ini dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Pencapaian Areal Panen, Produksi dan Produktivitas Tanaman
Pangan di Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

No Jenis Tanaman Luas Panen Produktivitas Produksi
(Ha) (kw/Ha) (Ton)
B\ Padi 53.121 32.31 281472
2. Jagung 69.035 36,97 255.217
3 Kedelai 4.150 12,16 6.850
4. Ubi Kayu 10.977 123,57 135.643
5 Ubi Jalar 44 94,75 424
6 Kacang Hijau 2.066 11,78 2435
7.  Kacang Tanah 5.358 14,68 7.454

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Probolinggo, 2002

Tabel 1 menunjukkan bahwa luas panen terbesar dari tujuh komoditas
tanaman pangan adalah jagung seluas 69.035 Ha dengan hasil produksi 255.217
Ton dan produktivitas yang rendah sebesar 36,97 Kw/Ha dibandingkan dengan
produktivitas padi, ubi kayu, dan ubi jalar. Hal yang menyebabkan produktivitas
rendah adalah benih kurang tersedia sehingga masyarakat menggunakan varietas
lokal yang kurang baik dan penggunaan teknologi yang kurang tepat. Namun

demikian komoditas jagung masih terus dikembangkan dengan tujuan untuk
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memenuhi kebutuhan gizi masyarakat, meningkatkan pendapatan masyarakat dan
perekonomian Kabupaten Probolinggo.

Atas dasar latar belakang permasalahan tersebut di atas maka perlunya
untuk mengkaji tentang analisis wilayah komoditas jagung di Kabupaten
Probolinggo, besarnya kontribusi jagung “an keterkaitan antara Jagung dengan
sektor-sektor lainnya dalam perekonomian Kabupaten Probolinggo sehingga
dapat diketahui prospek pengembangan komoditas jagung di Kabupaten

Probolinggo.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan diatas,
maka dapat disusun identifikasi masalah sebagai berikut :
1. Apakah wilayah-wilayah sentra produksi komoditas jagung di Kabupaten
Probolinggo merupakan daerah sektor basis ?
2. Bagaimana kontribusi komoditas jagung terhadap perekonomian Kabupaten

Probolinggo ?

(V8]

Bagaimana keterkaitan antara komoditas jagung dengan sektor-sektor lainnya
dalam perekonomian Kabupaten Probolinggo ?
4. Bagaimana perkembangan permintaan dan produksi komoditas jagung di

Kabupaten Probolinggo pada masa yang akan datang ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

I. Untuk mengetahui wilayah-wilayah sentra produksi komoditas jagung di
Kabupaten Probolinggo merupakan daerah sektor basis.

2. Untuk mengetahui kontribusi komoditas jagung terhadap perekonomian
Kabupaten Probolinggo.

3. Untuk mengetahui keterkaitan antara komoditas jagung dengan sektor-sektor
lainnya dalamn perekonomian Kabupaten Probolinggo.

4. Untuk mengetahui perkembangan permintaan dan produksi komoditas jagung

di Kabupaten Probolinggo pada masa yang akan datang.
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1.3.2 Kegunaan

L.

,.\
=

Sebagai tambahan informasi dan bahan pertimbangan bagi nemerintah daerah,
instansi atau lembaga terkait dalam mengambil keputusan tentang
kebijaksanaan dalam mengembangtumbuhkan pembangunan pertanian di
Kabupaten Probolinggo, khususnya sub sektnr tanaman pangan pada jagung.
Sebagai tambahan informasi bagi investor untuk mengembangkan usahanya
pada komoditas jagung di Kabupaten Probolinggo.

Sebagai bahan informasi bagi kegiatan penelitian selanjutnya.
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Il. KERANGKA DASAR TEORI DAN HIPOTESA

2.1 Tinjauan Pustaka
2.1.1 Pembangunan Pertanian Tanaman Pangan Berkelanjutan

Pembangunan Nasional merupakan pembancunan manusia Indonesia
seutuhnya, dan ditujukan untuk mencapai masyarakat maju, adil dan makmur
berdasarkan Pancasila. Salah satu tujuan pembangunan nasional adalah
mencukupi kebutuhan pangan demi tercapainya status gizi yang baik bagi seluruh
masyarakat Indonesia. Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia,
sehingga cukup tidaknya pangan akan sangat menentukan kualitas hidup manusia
yang merupakan modal penting dalam pembangunan nasional (Roedjito, 1989).

Pembangunan pertanian khususnya pertanian tanaman pangan bertujuan
untuk meningkatkan produksi, memantapkan swasembada pangan, meningkatkan
pendapatan petani, memperbaiki gizi masyarakat dan memperluas kesempatan
kerja dengan tetap menjaga dan memelihara kelestarian sumber daya alam.
Kebutuhan pangan yang semakin meningkat akibat pertumbuhan penduduk akan
semakin sulit jika dipenuhi hanya dengan produksi padi. Oleh karena itu, tanaman
jagung merupakan tanaman pokok kedua setelah padi, diusahakan agar dapat
membantu untuk memenuhi kebutuhan pangan (Widjayanti, 1996).

Pembangunan pertanian berkelanjutan seyogyanya dibentuk oleh kekuatan
kompatibilitas per wilayah dalam kegiatan produksi sektor pertanian dengan
sektor industri baik dalam skala usaha, lokasi maupun jenis komoditas. Dengan
demikian pengembangan sistem pertanian berkelanjutan dapat merekat, menjalin
dan mengisi perbedaan sifat atau ciri kegiatan pertanian dan industri, sehingga
seluruh mata rantai sistem pertanian berfungsi secara optimal. Kondisi demikian
akan dapat memperkokoh keterkaitan ke depan maupun ke belakang antara kedua
sektor, yang juga berarti hasil produksi pertanian dapat diserap oleh sektor
industri  dan sebaliknya hasii produksi industri akan diserap oleh sektor
pertanian, sehingga terciptc perubahan yang mendasar dalam struktur

ekonomi (Santoso, 1992).
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2.1.2 Komoditas Jagung

Dalam sistematika (taksonomi) tumbuhan, kedudukan tanaman ‘aoune

diklasifikasikan sebagai berikut (Rukmana, 1997) :

Kingdom : Plantae (tumbuh-tumbuhan)
Divisio : Spermatophyta (tumbuhan berbiji)
Subdivisio : Angispermae (berbiji tertutup)
Kelas . Monocotyledoneae (berkeping satu)
Ordo : Graminae (rumput-rumputan)
Famili : Graminaceae (graminae)

Genus :Zea

Spesies : Zeamays L.

Jagung (Zea mays L.) merupakan tanaman produktif utama setelah beras.
Tanaman jagung dibudidayakan di Indonesia seluas 3 juta ha per tahun, yang
sudah lama diusahakan petani Indonesia dan merupakan tanaman pokok kedua
setelah padi. Penduduk Indonesia Bagian Timur seperti NTT, sebagian Maluku
dan Irian Jaya serta Madura sudah biasa menggunakan jagung sebagai makanan
pokok sehari-hari.

Sumber genetik (plasma nutfah) tanaman jagung berasal dari benua
Amerika. Linnaeus (1737), seorang ahli botani meraberikan nama Zea mays untuk
tanaman jagung. Zea yang berarti jenis padi-padian menurut bahasa Yunani dan
mays untuk sebutan spesies yaitu marisi. Tanaman jagung telch dikenal di
Indonesia sekitar 400 tahun yang lalu, didatangkan oleh orang Portugis dan
Spanyol pada abad ke-16 melalui Eropa, Indiz;, dan Cina. Sentra produksi jagung
di Indonesia sebagian besar berasal dari pulau Jawa + 66 % (paling luas di Jawa
Timur dan Madura), Jawa Tengah dan sisanya + 34 % tersebar di luar pulau
Jawa seperti Lampung, Sulawesi Utara, Sulawesi Selatan, Sumatra Utara, Maluku,
Irian Jaya dan NTT. Tanaman jagung mempunyai daya adaptasi yang luas di
daerah sub tropik maupun tropik. Indonesia merupakan negara penghasil jagung
terbesar di kawasan Asia Tenggara, maka tidak berlebihan apabila Indonesia

mencanangkan swasembada jagung (Rukmana, 1997).
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Menurut Suprapto dan Marzuki (2002), seperti halnya produk pangan
lainnya, jagung cukup memadai untuk dijadikan pangan penganti beras atau
dicampur dengan beras. Keunggulan jagung dibandingkan komoditas pangan
lainnya adalah kandungan komponen dasar biji jagung secara kimiawi terdiri atas
karbohidrat, protein, lemak (minyak), vitamin, mineral, dan bahan organik
lainnya. Perbedaan hanya terletak pada perbandingan susunan komponen-
komponen tersebut. Pada jagung, komponen utamanya adalah karbohidrat,
protein, dan lemak (minyak) dan komponen lain yang rendah. Tabel 2 berikut ini,
menyajikan nilai gizi yang terkandung dalam biji jagung.

Tabel 2. Nilai Gizi Biji Jagung

Substansi Persentase (%)

Air 13,5
Protein 10
Minyak/lemak 4
Karbohidrat :

- zat tepung 61
- gula 1,4
- pentosan 6
- serat kasar 2.3
Abu 1.4
Zat lain-lain 0.4

2

Sumber : John H. Martin, 1975

Selain mengandung zat pembangun tubuh, zat pemberi energi, jagung juga
mengandung vitamin sebagai zat pengatur keseimbangan organ, kandungan
vitamin jagung dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan Vitamin Pada Jagung

Jenis Vitamin (mg/pound)
Vitamin A 1990
Tiamin 2,06
Riboflavin 0,60
Niasin 6,40
Asam pantotenat 3,36
Vitamin E 11,21

Sumber : John H. Martin, 1975
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2.2 Tinjauan Teori :
2.2.1 Model Perencanaan Basis Ekonomi

Pembangunan pertanian terkait erat dengan permasalahan regional atau
wilayah. Adanya keragaman hayati, iklim, dan potensi lahan antar wilayah
merupakan tantangan sekaligus peluang bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi
pedesaan. Perencanaan pembangunan tidak bisa dilakukan secara terpusat ataupun
desain kebijaksanaan pembangunan yang sifatnya umum. Penggunaan potensi
sumberdaya dalam proses pembangunan daerah atau wilayah merupakan langkah
awal yang penting terhadap pengembangan suatu wilayah. Kebijaksanaan
pembangunan yang ada salah satunya adalah mengurangi perbedaan tingkat
perkembangan dan kemakmuran antar daerah yang satu dengan yang lainnya.
Pada dasarnya pengembangan suatu wilayah, berorientasi pada kemampuan dan
peranan komoditas tertentu yang berhubungan erat dengan konsepsi ekonomi
basis yang lazim disebut dengan economic base (Anwar dan Wibowo, 1989).

Pembangunan pertanian berkelanjutan, seyogyanya dibentuk oleh
kekuatan kompatibilitas perwilayah dalam skala usaha, lokalisasi maupun jenis
komoditas. Berbagai daerah tentu mempunyai keadaan yang berbeda, ada yang
relatif makmur dan ada yang tidak begitu beruntung. Faktor penyebab utamanya
adalah perbedaan struktur perekonomian daerah serta kurangnya pemanfaatan
potensi daeréh yang bersangkutan. Kebijaksanaan pembangunan adalah
mengurangi perbedaan tingkat perkembangan dan kemakmuran antar daerah yane
satu dengan yang lainnya. Konsep pembangunan tersebut sering kali disebut
konsep pembangunan regional suatu wilayah. Perencanaan pembangunan regional
dikenal salah satu model perencanaan yaitu model perencanaan Economic base.
Model perencanaan economic base membagi sektor perekonomian atas dua
~ sektor, yaitu (1) Sektor Basis (Basic Sektor) dan (2) Sektor Bukan Basis (Basic
: Non Sektor). Sektor basis berorientasi pada ekspor di luar wilayah yang
bersangkutan, walaupun sektor basis pada dasarnya memproduksi barang dan jasa
didalam perekonomian untuk keperluan wilayzh maupun luar wilayah yang
bersangkutan. Kondisi ini menyebabkan sektor basis mendatangkan arus

pendapatan ke w_ilayah maupun luar wilayah yang bersangkutan. Sedangkan
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sektor non basis, berarti barang dan jaga diproduksi oleh wilayah itu sendiri dan
kadang harus mengimpor dari daerah lain (Wibowo dan Januar, 1998).

Untuk menggolongkan atau mengklasifikasikan sektor-sektor dalam suatu
wilayah ke sektor basis atau non basis dilakukan dengan mengeunakan analisis
Location Quotient (L.Q). Location Quotient merupakan prosedur untuk menguk =
konsentrasi dari suatu kegiatan atau aktivitas di suatu wilayah dengan cara
membandingkan peranannya dalam perekonomian wilayah tersebut dengan
peranan kegiatar: industri dalam wilayah perekonomian yang lebih luas. Teknik
Location Quotient ini paling sering digunakan sebagai petunjuk adanya kegiatan
ekspor pada kegiatan atau komoditas tersebut. Besaran yang dapat digunakan
sebagai dasar ukur adalah pendapatan, jumlah produksi, luas lahan, dan jumlah
penduduk (Wibowo dan Januar, 1998).

2.2.2 Model Input-Output

Konsepsi Input-Output ekonomi pada awalnya secara formal adalah
merupakan hasil pemikiran dari Wassily Leontief tahun 1930-an. Aplikasi model
Input-Output tersebut untuk pertama kalinya adalah pada tahun 1936, pada saat
Leontief mempublikasikannya sebagai kerangka sistem Input-Output pada
perekonomian di Amerika Serikat. Publikasi tersebut oleh Leontief dituangkan
dalam karyanj(a yang terkenal : Input and Quantitative Relation in The Economic
System of The United States. Sebagai seorang ahli ekonomi Amerika yang
dilahirkan di Rusia 1906, Leontief secara gemilang memperlihatkan kemungkinan
analisis ekonomi secara menyeluruh di dalam suatu keseimbangan umum (general
ekuilibrium) pada suatu sistem ekonomi, dengan menggunakan model input-
output ekonominya. Model tersebut pada dasamya memperlihatkan bagaimana
hubungan antara masing-masing sektor di dalam suatu perekonomian

(Wibowo, 1992).
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Konsep dasar model [-O Leontief adalah :
I. Struktur perekonomian tersusun dari beberapa sektor yang saling berinteraksi

melalui transaksi jual beli.

(R

. Output suatu sektor dijual ke sektor lain dan ke permintaan akhir (rumah
tangga, pemerintah, pembentukan modal dan ekspor).
3. Input suatu sektor dibeli dari sektor lain (rumah tangga, jasa dan tenaga kerja)
dan Pemerintah ( pajak tak langsung, penyusutan, surplus dan input).
4. Dalam periode waktu analisis total input sama dengan total output.
5. Satu sektor terdiri dari satu atau beberapa perusahaan dan tiap sektor hanya
menghasilkan satu output dengan satu tingkat teknologi.

Menurut Richardson (1972), model I-O dapat digunakan untuk berbagai
tujuan antara lain : (1) analisis struktural, yang melukiskan hubungan permintaan
dan penawaran pada tingkat keseimbangan, (2) alat evaluasi pengaruh ekonomi
pada investasi masyarakat terhadap perekonomian regional dan nasional, (3) alat
peramalan dan perencanaan melalui mekanisme tertentu, (4) alat analisis dampak
antar sektor ekonomi, tenaga kerja, pendapatan dan lain-lain, (6) analisis kepekaan
dan uji kelayakan, (7) bersama-sama dengan metode Linier Programming dapat
digunakan untuk tujuan perencanaan dan (8) bersama-sama dengan analisis
Comparative cost untuk analisis industrial kompleks dalam suatu rangkaian
analisis ekonomi regional.

Pada hakekatnya model [-O dikembangkan untuk menganalisis dan
mengukur keterkaitan antar berbagai sektor dalam perekonomian regional.
Keterkaitan antar sektor dalam sistem tertentu dijabarkan melalui seperangkat
persamaan-persamaan linier, serta karakteristik struktural yang direfleksikan oleh

besaran koefisien persamaan yang bersangkutan.

2.2.3 Metode RAS

Metode lain untuk menyusun I-O regional dengan menggunakan tabel I-O
nasional adalah metode RAS. Penelitian ini meregionalkan t2bel I-O Jawa Timur
menjadi tabel [-O Kabupaten Probolinggo. Misalkan A adalah matrik koefisien
input tabel nasional. Tiga jenis data yang diperlukan untuk meregionalkan I-O
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Jawa Timur adalah output sektoral regional X~ jumlah baris matriks
transaksi/jumlah permintaan akhir masing-masing sektor U®, dan jumlah kolom
matriks transaksi/jumlah input antara masing-masing sektor VX,

RAS adalah sebuah rumus dimana R dan S adalah matriks diagonal
berukuran n x n yang menunjukkan koefisien pengganda menurut kolom dan
baris, A adalah matriks koefisien input/koefisien teknologi. Matriks R dan S
diperoleh melalui tahap k iterasi sampai nilai elemen R dan S konstan. Langkah-
langkah untuk meregionalkan tabel I-O Jawa Timur (Aziz, 1994) :

L. Z4K) =4 XF
2. r(k)=U%K) [UR (k)]i
3. s(k)=VR(K) [VR (k)i i=[1...1]
4. Untuk menyelesaikan jumlah kolom dilakukan perkalian
A¥(K)=R (k). A k=12,.n
dimana :
R (k) : matriks diagonal r (k)
r (k) : matriks hasil penyesuaian vektor UX
5. Untuk menyesuaikan jumlah baris dilakukan perkalian
ARK) =S (k). A k=12,..n
dimana :
S (k) : matriks diagonal s (k)
s (k) : matriks lLiasil penyesuaian vektor VR
6. Dari langkah (2) dan (3) diperoleh rumus yang menunjukkan asal nama
teknik perhitungan, yaitu :
A¥(K)=R (k). A S (k)
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2.2.4 Tabel Input-Qutput %
Menurut BPS (2002), tabel Input-Output (I-O) adalah uraian statistik
dalam bentuk matriks yang menggambarkan transaksi penggunaan barang dan
jasa antar berbagai kegiatan ekonomi. Tabel [-O memberikan gambaran
menyeluruh tentang :
1. Struktur perekonomian negara/wilayah yang mencakup output dan nilai
tambah masing-masing sektor,

2. Struktur input antara berupa transaksi penggunaan barang dan jasa antar

sektor-sektor produksi,

Lo

Struktur penyediaan barang dan jasa, baik berupa produksi dalam negeri
(produksi Jawa Timur) maupun barang impor atau yang berasal dar
propinsi/negara lain,

4. Struktur permintaan barang dan jasa, meliputi permintaan berbagai sektor
produksi di Jawa Timur dan permintaan untuk konsumsi, investasi dan ekspor
keluar Jawa Timur.

Sedangkan menurut Badan Pusat Statistik (2000), kegunaan Tabel I-O,
antara lain : (1) memperkirakan dampak permintaan akhir dan perubahannya
terhadap berbagai output sektor produksi, nilai tambah, impor, penerimaan pajak
dan kebutuhan tenaga kerja, (2) memproyeksikan variabel-variabel ekonomi
makro, (3) mengamati komposisi penyediaan dan penggunaan barang atau jasa,
terutama untuk mempermudah analisis tentang kebutuhan impor dan
kemungkinan substitusinya, (4) menganalisis perubahan harga, (5) memberi
petunjuk mengenai sektor-sektor yang mempunyai pengaruh kuat terhadap
pertumbuhan ekonomi serta sektor-sektor yang peka terhadap pertumbuhan
perekonomian nasional, (6) menilai tingkat keserasian data statistik serta
kelemahan-kelemahannya, sehingga dapat digunakan sebagai landasan perbaikan,

penyempurnaan dan pengembangan lebih lanjut.
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Untuk memperlihatkan gambar yang lebih jelas tentang tabel input-output,
berikut disajikan kerangka umum tabel input output pada Tabel 4.
Tabel 4. Kerangka Umum Tabel Input-Output

Alokasi :
BRe Olns Permintaan antara
: Permintaan Penvediaan
Sektor Produksi Jumlah alchir
Sektor Input i
4 _ o e
l' J s i Output
1| X1 X1j Xln > xij Fl MI X1
J=r
Seldoe [ Xil Xij Xin ?_; Xij Fi Mi Xi
Produksi -
Input
antara n
n | Xl Xnj Xin v Fn Mn Xn
Jumlah input Z": Xi] i Xij i e a0 n
antara = o - ZZ\',J F M ZX,
1 f=1 i=r
Input Primer Vi Vj Vn
Jumlah Input Xi Xj Xn

Sumber : Badan Pusat statistik, 2002

Pada garis horizontal atau baris, isian-isian angkanya memperlihatkan
alokasi penggunaan barang dan jasa yang tersedia sebagian untuk memenuhi
permintaan antara (infermediate demand), sebagian lagi dipakai untuk memenuhi
permintaan akhir (final demand) yang terdiri dani konsumsi, investasi dan ekspor.
Isian angka menurut garis vertikal atau kolom, menunjukkan struktur pemakaian
input antara dan primer (nilai tambah bruto) yang disediakan oleh sektor-sektor
lain untuk pelaksanaan kegiatan produksi.

Tabel input-output secara keseluruhan dibagi dalam tiga bagian yaitu
kuadran I, II, dan III. Kuadran I terdiri dari kotak-kotak yang berisi angka-angka
transaksi antara yaitu baranz dan jasa yang digunakan dalam proses produksi.
Kuadran ini merupakan yang terpenting dalam tabel input-output karena dari
koefisien input tersebut sangat berguna bagi berbagai analisa yang menggunakan

tabel input-output.
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Untuk memperlihatkan gambar yang lebih jelas tentang tabel input-output,
berikut disajikan kerangka umum tabel input output pada Tabel 4.
Tabel 4. Kerangka Umum Tabel Input-Output

Alokasi Qutput ;
Permintaan antara ’
: Permintaan Penyediaan
Sektor Produksi Tumlah akhir
Sektor Input ermintaan
v 1 : n " An;ara Impor Jumlah
] Output
1| X1 X1j Xln > Xlij F1 MI X1
1=
Sekiiie I Xil Xij Xin ;Z: Xij Fi Mi Xi
Proditksi
Input 5
antara n
n Xnl Xnj Xin ; ¢ Fn Mn Xn
Jumlahinput | " xi/l N x| Ny i
i Xin n n z
antara Z.: ;: Y ; Sy F M ZX ,
» il 4= i=r
[nput Primer Vi Vj Vn
Jumlah Input Xi Xj Xn

Sumber : Badan Pusat statistik, 2002

Pada garis horizontal atau baris, isian-isian angkanya memperlihatkan
alokasi penggunaan barang dan jasa yang tersedia sebagian untuk memenuhi
permintaan antara (intermediate demand), sebagian lagi dipakai untuk memenuhi
permintaan akhir (final demand) yang terdiri dani konsumsi, investasi dan ekspor.
Isian angka menurut garis vertikal atau kolom, menunjukkan struktur pemakaian
input antara dan primer (nilai tambah bruto) yang disediakan oleh sektor-sektor
lain untuk pelaksanaan kegiatan produksi.

Tabel input-output secara keseluruhan dibagi dalam tiga bagian yaitu
kuadran I, II, dan III. Kuadran I terdiri dari kotak-kotak yang berisi angka-angka
transaksi antara yaitu baranz dan jasa yang digunakan dalam proses produksi.
Kuadran ini merupakan yang terpenting dalam tabel input-output karena dari
koefisien input tersebut sangat berguna bagi berbagai analisa yang menggunakan

tabel input-output.
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Kuadran II berisi angka-angka transaksi permintaan akhir yang berasal
baik dari output berbagai sektor prod;ksi maupun impor yang dirinci dalam
berbagai jenis penggunaan. Dengan kata lain, kuadran ini mencatat transaksi
menurut sektor sesuai dengan komponen pengeluaran Produk Domestik Regional
Bruto (PDRB).

Kuadran III berisi penggunaan input primer atau nilai tambah yang terdiri
dari upah dan gaji, surplus usaha, pajak tak langsung, netto dan penyusutan.
Jumlah seluruh nilai tambah bruto akan menghasilkan produk domestik regional
bruto yang dihasilkan di wilayah domestik. Selanjutnya PDRB ini akan sama
dengan seluruh permintaan akhir dikurangi impor barang dan jasa dari kuadran II.

Menurut BPS (2002), dalam suatu model input-output yang bersifat
terbuka dan statis, transaksi-transaksi yang digunakan dalam penyusunan tabel
I-O harus memenuhi tiga asumsi dasar, yaitu :

. Asumsi homogenitas yang mensyaratkan bahwa tiap sektor memproduksi
suatu output tunggal dengan struktur input tunggal dan bahwa tidak ada
substitusi otomatis antara berbagai sektor,

2. Asumsi proporsionalitas yang mensyaratkan bahwa dalam proses produksi,
hubungan antara input dengan output merupakan fungsi linier yaitu tiap jenis
input yang diserap oleh sektor tertentu naik atau turun sebanding dengan
kenaikan atau penurunan output sektor tersebut,

3. Asumsi adivitas, yaitu asumsi yang menyebutkan bahwa efek total
pelaksanaan produksi di berbagai sektor dihasilkan oleh masing-masing
sektor secara terpisah. Ini berarti bahwa di luar sistem input-output semua
pengaruh dar luar diabaikan.

Dengan adanya asumsi-asumsi tersebut, tabel I-O mempunyai
keterbatasan, yaitu : karena rasio input-output tetap konstan sepanjang periode
analisis, produsen tak dapat menj;esuaikan perubahan-perubahan inputnya atau
mengubah proses produksi. Hubungan yang tetap ini berarti menunjukkan bahwa
apabila input suatu sektor diduakalikan maka outputnya akan dua kali juga.
Asumsi semacam ini menolak adanya pengaruh perubahan teknologi ataupun

produktivitas yang berarti perubahan kuantitas dan harga input sebanding dengan
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perubahan kuantitas dan harga output. Walaupun mengandung keterbatasan,

model I-O tetap merupakan alat analisis ekonomi yang lengkap dan

komprehensip.

Rangkaian penyusunan tabel input-output akan menghasilkan sejumlah

tabel pokok dari tabel analisis yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Tabel Transaksi Atas Dasar Harga Produsen dan Harga Pembeli
Transaksi antar sektor ekonomi dinyatakan dalam satuan moneter (ribuan
rupiah) dapat diukur dengan dua cara, yaitu atas dasar harga produsen dan
atas harga dasar pembeli.

Tabel Koefisien Input

Tabel koefisien input harus dibaca secara vertikal menurut kolom. Tabel ini
memperlihatkan peranan setiap produk yang berasal dari berbagai sektor
dalam memproduksi satu unit output sektor tertentu.

Matriks Kebalikan

Matriks kebalikan yang diturunkan dari tabel output merupakan bilangan-
bilangan pengganda (multilier) yang digunakan untuk menghitung dampak
dari suatu variabel makro terhadap variabel makro lainnya. Matriks kebalikan
dihitung dari koefisien input antara (A). Matriks ini merupakan bilangan
pengganda antara sektor yang saling mempengaruhi secara beruntun dalam
proses produksi, dan merupakan cerminan sifat keterkaitan antar sektor,
sesuai dasar falsafah teori tabel inpuf-output.

Dari hasil tabel diatas maka dapat dihitung : Pengganda output, pengganda

pendapatan dan nilai keterkaitan antar sektor. Dari tabel I-O inilah, kita dapat

mengetahui peranan dan kontribusi komoditas jagung, permintaan akhir produksi

jagung serta keterkaitannya dengan sektor lain dalam perekonomian di Kabupaten

Probolinggo.

1

Pengganda output
Dua klasifikasi yang seringkali dianalisis adalah pengganda output sederhana

dan pengganda output total.
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2. Pengganda pendapatan 2
Ada beberapa jenis pengganda pendapatan, yaitu pengganda pendapatan total,
pengganda pendapatan tipe | dan pengganda pendapatan tipe II. dua konsep
yang berkaitan dengan penelitian ini adalah pengganda pendapatan tipe I dan
tipe IL.

3. Keterkaitan antar sektor
Analisis keterkaitan antar sektor dapat meliputi keterkaitan langsung ke
depan, keterkaitan langsung ke belakang, keterkaitan langsung dan tidak

langsung ke depan, keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang.

2.2.5 Prospek Usaha dan Metode Trend (Trend Method)

Untuk mengetahui prospek maka perlu pendekatan dari sisi permintaan
(demand) dan sisi penawaran (supply). Sisi permintaan diwakili oleh kebutuhan
masyarakat akan komoditas tersebut yang didekati dengan menggunakan angka
konsumsi sedangkan sisi penawaran diwakili oleh produksi (Manurung, 1997).

Permintaan didefinisikan sebagai alternatif kuantitas yang mana konsumen
di suatu pasar tertentu ingin dan mampu meinbeli pada berbagai tingkat harga dan
semua faktor lainnya dipertahankan tidak berubah. Besar kecilnya komoditas yang
diminta umumnya dipengaruhi oleh harga barang tersebut, harga barang lain,
selera, jumlah konsumen, dan pendapatan konsumen yang bersangkutan.
Perubahan harga menyebabkan perubahan jurm:!ah konsumsi yang membeli dan
perubahan kuantitas yang dibeli oleh konsumen (Haryanto, 1995).

Penawaran adalah jumlah suatu barang dimana produsen ingin dan dapat
menjual pada berbagai tingkat harga untuk periode waktu tertentu, cateris
paribus. Suatu barang mempunyai penawaran karena harga tersebut jumlahnya
terbatas. Teori penawaran ini sangat erat hubungannya dengan harga. Barang
mempunyai harga karena berguna dan jumléhnya terbatas. Hubungan antara harga
dengan kuantitas barang yang ditawarkan searah (positif). Artinya semakin tinggi
harga suatu barang maka semakin banyak jumlah barang yang ditawarkan.
Sebaliknya, semakin rendah harga suatu barang maka semakin sedikit jumlah

barang yang ditawarkan (Sumarsono, 1998).
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Penawaran adalah jumlah barang yang disediakan oleh individu produsen,
diperoleh dari produksi yang dihasilkan. Produksi yang ditawarkan akan sama
besarnya dengan jumlah permintaan, kalau jumlah permintaan tersebut sudah
dikurangi dengan konsumsi produsen itu sendiri. Jika jumlah barang yang
ditawarkan tinggi maka harga akan turun, sehingga penawaran ini akan
dipengaruhi oleh : teknologi, harga input, harga produk lain, jumlah produksi dan
harapan produsen terhadap harga barang di masa yang akan datang
(Soekartawi, 1993).

Sutojo (1996) menyatakan bahwa prospek pasar dapat diketahui dengan
memproyeksikan permintaan dan penawaran produk pada masa mendatang. Untuk
itu, maka perlu terlebih dahulu ditelaah kecenderungan perkembangan permintaan
produk dan penawaran produk jagung dari masa lampau hingga dewasa ini.

Perkembangan permintaan dan produksi jagung dapat dilihat dengan naik
atau turun hasil produksi dan konsumsi dengan data yang tersedia, misalnya data
berkala. Menurut Supranto (1990), data berkala atau data runtut waktu
dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk mengambarkan perkembangan suatu
kegiatan. Analisis data berkala memungkinkan kita mengetahui perkembangan
beberapa kejadian serta hubungan atau pengaruh terhadap kejadian lainnya. Kita
juga dapat membuat ramalan berdasarkan garis regresi atau garis trend. Ramalan
(forecasting) merupakan perkiraan umum untuk masa depan sangat diperlukan
bagi perencanaan.

Ramalan pada dasarnya merupakan dugaan atau perkiraan mengenai
terjadinya sesuatu kejadian atau peristiwa di waktu yang akan datang. Ramalan
bisa bersifat kualitatif artinya tidak berbentuk angka. Ramalan bisa berbentuk
kuantitatif, artinya berbentuk angka dinyatakan dalam bentuk bilangan. Ada
beberapa metode ramalan kuantitatif, salah satunya adalah metode kecenderungan
(trend method). Metode ini menggunakan daté berkala (time series). Garis trend
dapat dipergunakan untuk membuat ramalan yang sangat diperlukan untuk dasar
perumusan perencanaan (Supranto, 1993).

Metode kuantitatif untuk menentukan pola dari data masa lampau yang

telah dikumpulkan secara teratur adalah analisa deret berkala (fime series


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

analysis). Dengan menemukan pola data masa lampau, maka dapat digunakan
untuk mengadakan peramalan di masa yang akan datang. Dengan mengamati
deret berkala, maka akan diperoleh informasi bahwa ada beberapa komponen
variasi penting yang salah satunya adalah trend. Trend adalah gerak naik atau
turun di dalam jangka yang panjang. Menurut geraknya trend dapat dibedakan
menjadi 3 macam, yaitu trend naik (upward trend), trend tetap (constant trend),
dan trend turun (downward trend) (Budiyuwono, 1987).

Cara yang lebih umum dan lebih baik untuk menentukan trend adalah yang
biasa dinamakan cara kuadrat terkecil. Trend yang sedang dicari ditentukan
sedemikian sehingga jumlah daripada kuadrat-kuadrat penyimpangan antara nilai-
nilai yang sebenarmya dan nilai-nilai yang didapat dari trend mencapai harga
terkecil. Karena itulah, dinamakan cara kuadrat terkecil (Sudjana, 1996).

Metode kuadrat terkecil biasa digunakan untuk mencari garis trend yang
paling sesuai dalam mencari sebuah kurun waktu. Metode jumlah kuadrat terkecil
(least square method) untuk mencari garis trend dimaksudkan suatu perkiraan
atau taksiran mengenai nilai a dan b dari persamaan Y = a + bX yang didasarkan
atas data hasil observasi sedemikian rupa sehingga jumlah kesalahan kuadrat
terkecil (minimum). Jadi, mencari garis trend berarti mencari nilai a dan b.
Apabila a dan b sudah diketahui, maka garis trend tersebut dapat digunakan
meramal Y. Metode kuadrat terkecil biasa digunakan untuk mencari garis trend
yang paling sesuai dalam mencari sebuah kurun waktu {Supranto, 1993).

Saleh (1998) menyatakan bahwa pengujian trend dengan persamaan
metode kuadrat terkecil (least square method) dapat memberikan suatu persamaan
garis trend yang lebih akurat dibandingkan dengan metode yang lain. Hal ini
dikarenakan jumlah kuadrat dari semua deviasi antara variabel X dan Y yang
masing-masing memiliki koordinat sendiri-sendiri akan berjumlah seminimum
mungkin. Persamaan garis trend dirumuskaan sebaéai berikut :

Y = a + bX
Dimana :
Y = variabel yang diramalkan X = variabel waktu

a = intersep b = nilai koefisien trend
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Nilai trend pada tahun yang akan diprediksikan akan didapatkan dari formulasi

tersebut sehingga dapat dilihat apakah menunjukkan trend yang naik atau turun.

2. 3 Kerangka Pemikiran

Tahapan pembangunan yang akan datang dimana sektor pertanian sebagai
sektor pendukung, diharapkan mampu memainkan peranan penting dalam
pertumbuhan perekonomian nasional. Dampak'globalisasi ekonomi semakin luas
akan terus menuntut kita untuk mempertangguhkan sektor pertanian dari berbagai
aspek. Pencapaian hal tersebut melalui beberapa penanganan yang sistematis, baik
dibidang produksi maupun pemasarannya. Pelaksanaan diversifikasi yang terarah
dan pemanfaatan keunggulan komparatif perlu mendapatkan pengkajian secara
mendalam dan terus-menerus (Soetrisno, 1991).

Pada masa kini kerangka acuan bagi pengembangan wilayah selalu
dikaitkan dengan potensi dan sumber daya yang ada dan dikembangkan secara
lebih luas dan memadai, sesuai dengan karakteristik dan kemampuan wilayah
bersangkutan. Penggunaan potensi sumber daya alam dalam proses pembangunan
wilayah atau pembangunan daerah merupakan langkah awal yang sangat penting
dan ini akan memberikan dampak yang cukup luas terhadap momentum
pembangunan daerah dan pembangunan wilayah (Soetriono, 1996).

Aktifitas pembangunan, khususnya bidang ekonomi, pada umumnya
seperti tahun-tahun sebelumnya akan mengakibatkzn pergeseran struktur dari
sektor primer ke arah sektor sekunder dan tersier. Pengertian ini bukan berarti
bahwa sektor primer secara kuantitas nilai ablsolutnya turun, namun dapat
diartikan tingkat kenaikan produksi sektor primer “kalah” cepat dibandingkan
dengan tingkat kenaikan pada sektor-sektor hilimya. Kenyataan ini sangat wajar,
dalam sebuah negara yang sedang berkembang, seperti Indonesia. Namun pada
masa krisis skenario pembangunan sedikit beruba‘lh, percepatan tingkat kenaikan
produksi sektor primer yang semula melaju cepat sedikit terhambat, karena
ketergantungan perekonomian luar negeri. Pergeseran yang dimaksud adalah

hanya dilihat dari sisi nilai tambah (value added ) saja.
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Konsep pengembangan ekonomi suatu wilayah biasanya disamping
ditumbuhkan pada sektor yang memberikan kontribusi cukup dominan juga sektor
yang mempunyai keterkaitan ke depan dan ke belakang unfuk mampu menarik
scktor lain. Mengingat sektor pertanian adalah suatu sektor pioner dan terbukti
mempunyai keunggulan komparatif, serta karena kemajuan pengetahuan dan
teknologi budidaya pertanian maka disamping hal tersebut, diatas keunggulan
komparatif merupakan suatu syarat mutlak dalam menempatkan sektor pertanian
sebagat sektor yang memimpin.

Sembilan sektor kegiatan ekonomi yang digunakan dalam perhitungan
PDRB dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok sektor, yaitu :

I. Sektor Primer  : terdiri dari sektor pertanian; pertambangan dan penggalian.

]

. Sektor Sekunder : terdiri dari sektor industri; listrik, gas dan air bersih; dan

konstruksi.

W2

. Sektor Tersier : terdin dan sektor perdagangan, hotel dan restoran:
pengangkutan dan komunikasi; keuangan, persewaan dan jasa perusahaan serta
Jasa-jasa.

Kelompok sektor primer, tingkat preduktivitasnya sangat tergantung
kepada kesuburan tanah dan paket teknologi yang digunakan, sedangkan dalam
kenyataannya tanah yang ada semakin banyak yang digunakan sebagai lahan
bukan pertanian. Oleh karena itu, walaupun segala upaya intensifikasi teknologi
terapan dilakukan, total produktivitas tidak dapat begitu saja dinaikkan. Lain
dengan kelompok sektor sekunder, modal dan teknologi dapat disediakan secara
cepat, bila kondisi ekonomi normal dapat mendukung kepaikan produktivitas,
tentunya dengan asumsi bahwa jumlah permintaan produksinya terus meningkat
(BAPPEDA dan BPS Kabupaten Probolinggo, 2002).

Tersedianya pangan secara kuantitas dan kualitas merupakan hal yang
sangat penting karena erat hubungannya dengan peningi(atan keadaan status gizi.
Pangan merupakan kebutuhan primer manusia yang harus dikonsumsi setiap hari
dan diperlukan dalam jumlah yang cukup. Oleh karena itu, bahan pangan harus

tersedia dipasar untuk memenuhi permintaan konsumen. Kebutuhan primer akan
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[PF]

bahan pangan setiap hari cenderung meningkat sehingga diperlukan upaya untuk
mengembangkan sistem ketahanan pangan.

Sebagai komoditas pangan, jagung memiliki potensi vang cukup besar
kemampuannya tumbuh dengan baik pada lahan basah maupun lahan kering.
Komoditas jagung ini apabila dibudidayakan secara tepat dan benar akan dapat
bersaing dengan komoditas pangan lainnya. Pada saat ini, komoditas jagung dan
hasil olahannya sudah memasuki jajaran komoditas 'ekspor non mi gas yang dapat
memberikan sumbangan terhadap devisa negara yang cukup tinggi.

Jagung merupakan komoditas palawija utama di Indonesia ditinjau dari
aspek pengusahaan dan penggunaan hasilnya, yaitu sebagai bahan baku pangan
dan pakan. Kebutuhan jagung terus meningkat seiring dengan meningkatnya
bahan baku pakan. Komposisi bahan baku pakan ternak unggas membutuhkan
jagung sekitar 50% dari total bahan yang diperlukan (Sarasutha, 2002).

Usahatani jagung memiliki prospek yang cukup cerah, jika dikelola secara
intensif dan komersial berpola agribisnis. Permintaan pasar dalam negeri dan
peluang ekspor jagung cenderung terus meningkat setiap tahun, baik untuk
memenuhi kebutuhan pangan maupun non-pangan. Misalnya, kebutuhan pakan
ternak dalam negeri pada tahun 1993 adalah 2,5 juta ton dan pada tahun 1994
meningkat menjadi 3,3 juta ton. Faktor yang mendukung peningkatan produksi
jagung nasional antara lain adalah keunggulan komparatif sumber daya alam,
terutama ketersediaan lahan dan iklim Indonesia yang termasul iklim tropis.

Di Indonesia, jagung dibudidayakan untuk memenuhi keperluan bahan
pangan maupun non pangan. Beberapa produk olahan jagung mulai
diperdagangkan antara lain brondong jagung, keripik jagung, dan emping jagung
Sedangkan di luar negeri, jagung telah diolah sebagai makanan dalam kaleng dan
digunakan sebagai bahan baku industri sirup, roti dan lain-lain. Dalam industri
pangan skala besar, jagung diolah menjadi pati, maizené, dan minyak jagung.
Dalam industri pakan ternak, jagung dimanfaatkan sebagai sumber karbohidrat
dan nutrisi lain (Suhardi, 2002).
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Jagung sebagai bahan pangan uwama bagi kelompok masyarakat yang
menyebabkan grafik permintaan terhadap jagung bisa stabil bahkan meningkat.
Peranan jagung sebagai penganti beras dan makanan tambahan sangat berfluktuasi
permintaannya. Perubahan selera manusia terhadap bahan pangan sering
mengakibatkan terjadinya perkembangan baru dalam dunia pertanaman jagung.
Sebagai contoh dengan adanya puding jagung, jagung rebus dan jagung bakar,
serta jagung sayur dalam kemasan yang memiliki nilai ekonomis tinggi,
menyebabkan angin baru yang baik bagi petani penanam jagung sehingga petani
lainpun juga terdorong untuk ikut menanam (Aak, 1993).

Laju peningkatan produksi jagung rata-rata per tahun 6,76 persen.
Kemampuan penyediaan pangan khususnya jagung selama periode tahun 1988
sampai dengan 1998 berfluktuasi, tetapi trendnya cenderung meningkat yaitu
dari 5,3 juta ton pada tahun 1988 menjadi 7,3 juta ton pada tahun 1998
(Wibowo, 2000).

Untuk menentukan apakah daerah-daerah di Kabupaten Probolinggo
merupakan sektor basis komoditas jagung digunakan metode analisis LQ. Metode
ini pada dasarnya mengukur konsentrasi dari komoditas jagung di wilayah
Kabupaten Probolinggo yang dilakukan dengan cara membandingkan perannya
dalam perekonomian wilayah yang lebih luas. Dasar ukur yang digunakan dalam
LQ berupa produksi komoditas jagung dan tanaman pangan lainnya yang
diusahakan di Kabupaten Probolinggo. Hasil produksi jagung di Kabupaten
Probolinggo terdiri dari jagung tegal dan jagung sawah.

Kabupaten Probolinggo dengan produksi jagung sebesar 255.217 ton pada
tahun 2001 merupakan wilayah penghasil jagung terbesar di Jawa Timur selain
Kabupaten Sumenep (302.526 ton), Kabupaten Malang (239.090 ton), Kabupaten
Tuban (235.672 ton), Kabupaten Jember (212.886 ton), dan Kabupaten Kediri
(202.966 ton). Selain memasarkan hasil produksinya di wiIayﬁh Probolinggo juga
memasarkan ke luar daerah, antara lain Pasuruan, Sidoarjo, Surabaya, Mojokerto,
Lumajang dan lain-lain. Berdasar bahwa tanaman jagung banyak diusahakan
petani, luas areal yang besar dengan produksi yang berfluktuasi dan daerah

pemasaran yang luas serta hampir semua kecamatan di Kabupaten Probolinggo
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memproduksi jagung, maka daerah-daerah di Kabupaten Probolinggo merupakan
sektor basis komoditas jagung.

Peranan sektor ekonomi menunjukkan struktur perekonomian yang
terbentuk di suatu daerah, yang dinyatakan dalam persentase. Struktur ekonomi
suatu daerah akan mengalami pergeseran-pergeseran sejalan dengan aktivitas
pembangunan yang dilaksanakan, khususnya pembangunan di bidang ekonomi.
Kabupaten Probolinggo sebagai daerah agraris yang sedang berkembang,
pergeseran struktur ekonomi akan bergerak dari sektor primer menuju sektor
sekunder dan tersier. Sektor primer mempunyai kendala potensi alam yang tidak
dapat diperbarui dan dapat diperbarui dalam jangka yang lama.

Jika dilihat dan peranan masing-masing sektor ekonomi selama tahun
2002 di Kabupaten Probolinggo, tiga sektor yang memberikan kontribusi terbesar
adalah sektor pertanian sebesar 41,87%, sektor perdagangan hotel dan restoran
18,98% dan sektor industri pengolahan 10,07%. Sedangkan tiga sektor yang
memberikan kontribusi terkecil adalah listrik, gas dan air bersih sebesar 1,66%,
sektor pertambangan dan penggalian 1,45% serta sektor pengangkutan dan
komunikasi 3,25%.

Di Kabupaten Probolinggo, sektor pertanian dalam arti luas merupakan
sektor yang utama. Sektor pertanian dalam Kabupaten Probolinggo dibagi
menjadi 5 sub sektor, yaitu tanaman bahan makanan, tanaman perkebunan,
perikanan, peternakan, dan kehutanan. Kelima sub sektor yang momberikan
kontribusi terbesar adalah sub sektor tanaman bahan makanan, yang terdiri dari
tanaman pangan yaitu : padi, jagung, kedelai, ubi jalar, ubi kayu, kacang hijau,
kacang tanah, dan hortikultura (buah-buahan, sayur-sayuran, obat-obatan, dan
tanaman hias). Sub sektor tanaman bahan makanan khususnya komoditas jagung
mampu memberikan sumbangan terhadap perekonomian Kabupaten Probolinggo.

Kontribusi Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) at;ds dasar harga
berlaku (juta rupiah) di tahun 2000-2002 pada sub sektor tanaman bahan makanan
mengalami peningkatan dari 1,383,635.39, 1,471,346.11 dan 1,587,258.08
sehingga total nilai PDRB sektor pertanian Kabupaten Probolinggo juga
mengalami peningkatan dengan nilai 1,682,299.82, 1,803,215.59 dan
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1,954,298.90 begitu pula dengan total Jilai PDRB 3,649.312.39, 4,097,104.78
dan 4,667,759.18. Jika dilihat dari total nilai PDRB Kabupaten Probolinggo maka
kontribusi dari sub sektor tanaman bahan makanan khususnya jagung adalah
tinggi (BPS dan BAPPEDA Kabupaten Probolinggo, 2003).

Apabila dilihat dari besarnya PDRB Kabupaten Probolinggo dimana setiap
sektor mempunyai nilai yang besar maka dapat dikatakan bahwa keterkaitan yang
terjadi antar sektor yang lain juga besar. Hal ini dapat terlihat bahwa sektor
pertanian mempunyai nilai yang besar sehingga sektor tersebut dapat menarik
sektor yang lain. Dimana sektor pertanian sebagai penyedia input bagi sektor
industri pengolahan yang nantinya akan dihasilkan suatu output yang dapat
dipergunakan, baik oleh sektor industri pengolahan itu sendiri, sektor pertanian
maupun oleh sektor-sektor yang lain dalam perekonomian Kabupaten
Probolinggo.

Dalam hubungannya dengan analisis ekonomi ada dua aspek yang harus
diperhatikan, yaitu adanya interaksi atau saling ketergantungan antar sektor-
sektor ekonomi dan adanya kontribusi suatu sektor terhadap sektor yang lainnya.
Suatu sektor ekonomi akan mendapatkan input dari sektor lainnya, dan
selanjutnya output dari sektor tersebut akan menjadi sebagian input untuk sektor
lainnya lagi. Dengan demikian perubahan pada komposisi salah satu sektor
ckonomi tertentu akan berpengaruh terhadap komposisi input dan output sektor
lainnya (Wibowo dan Januar, 1998).

Adanya peranan dan kontribusi sub sektor tanaman pangan khususnya
tanaman jagung dari sektor pertanian terhadap pertumbuhan sektoral yang ada di
Kabupaten Probolinggo. Pertumbuhan ekonomi Kabupaten Probolinggo tahun
1994-1996 relatif tinggi yaitu berturut-turut sebesar 7,19%, 7,46% dan 7,7%
dengan rata-rata 7,45%. Namun pada tahun 1997, pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan sebesar 3,77%. Bahkan tahun 1998 pertumbﬁhan ekonomi
mencapal nilai negatif sebesar -9,00%, karena adanya krisis moneter. Pada
tahun 1999-2002 pertumbuhan ekonomi mulai membaik yaitu sebesar 0,89%,
3,23%, 3,42% dan 3,79%. Jika dilihat secara sektoral pada tahun 2002, sektor
yang mengalami pertumbuhan tertinggi adalah sektor perdagangan, hotel dan
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restoran dan sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar 7,68%, sektor
keuangan, persewaan dan jasa perus.ahaan sebesar 6,83%, sektor industri hanya
3,16%, sektor pertanian 1.,50%. Sedangkan yang mengalami pertumbuhan
terendah adalah sektor pertambangan dan penggalian sebesar 0,.37% maka
secara scktoral adanya keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan
dan keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang komoditas Jjagung
dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian Kabupaten Probolinggo
( BPS dan BAPPEDA Kabupaten Probolinggo, 2003).

Untuk mengetahui perkembangan produksi dan permintaan jagung di
Kabupaten Probolinggo digunakan analisis kuadrat terkecil (least square). Untuk
keperluan prediksi masa mendatang berdasarkan gerakan runtut waktu (time
series) merupakan hal yang penting guna meramalkan keadaan dan merencanakan
kegiatan yang akan dilaksanakan. Hasil analisis dari runtut waktu akan
meningkatkan efisiensi dalam pengambilan keputusan dan upaya pengembangan
komoditas jagung di Kabupaten Probolinggo.

Dengan semakin meningkatnya penduduk di Kabupaten Probolinggo maka
permintaan akan jagung juga meningkat. Konsumsi jagung oleh masyarakat
Probolinggo akan mempengaruhi petani Jagung untuk meningkatkan hasil
produksi jagungnya. Masyarakat menggunakan Jagung sebagai bahan makanan
pokok, bahan olahan ataupun campuran bahan pangan beras. Meningkatnya harga
beras seiring dengan naiknya BBM, industri kecil yang menggunakan jagung
sebagai bahan baku industri dan sebagai bahan pakan ternak serta potensi
geografis yang kondusif pada Kabupaten Probolinggo memberikan peluang bagi
petani jagung untuk terus menanam jagung dengan kualitas yang baik sehingga
dapat meningkatkan produksi dan produktivitasnya.

Adanya permintaan pedagang dan konsumen dari luar daerah, jumlah
penduduk yang semakin meningkat, serta mahalnya bahan pangan be;as dalam
mencukupi kebutuhan gizi masyarakat maka dengan luas lahan (sawah dan tegal)
cukup besar dibandingkan luas lahan untuk tanaman pangan lainnya serta kondisi

alam yang kondusif sehingga menunjukkan adanya peluang yang cukup besar dan
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prospek yang cukup baik dalam pengembangan komoditas jagung di Kabupaten

Probolinggo.

2.4 Hipotesis

L

)

lLaJ

Beberapa wilayah sentra produksi komoditas jagung di Kabupaten
Probolinggo merupakan daerah sektor basis.

Kontribusi komoditas jagung terhadap Produk Domestik Regional Bruto
Kabupaten Proboliiiggo adalah tinggi.

Adanya keterkaitan ke belakang dan ke depan antara komoditas jagung
dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian Kabupaten Probolinggo.
Perkembangan permintaan dan produksi komoditas jagung di Kabupaten

Probolinggo pada masa yang akan datang adalah meningkat.
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iil. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penentuan daerah penelitian didasarkan pada metode sampling secara
disengaja (purposive sampling method). Daerah penelitian yang dipilih adalah
Kabupaten Probolinggo. Pertimbangan pemilihan daerah ini karena Kabupaten
Probolinggo merupakan salah satu Kabupate; penghasil jagung terbesar di

Propinsi Jawa Timur.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif.
Menurut Nazir (1999), metode deskriptif bertujuan untuk membuat deskripsi,
gambaran atau lukisan secara sistematik, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta,
sifat-sifat serta hubungan antara fenomena-fenomena yang diselidiki. Kemudian
menurut Wibowo dan Januar (1993), metode ini diperkuat dengan menggunakan

perhitungan-perhitungan analisis £conomic Base.

3.3 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari instansi-instansi terkait yang berhubungan dengan penelitian ini,
antara lain : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Propinsi Jawa Timur, BPS Propinsi
Jawa Timur, Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Probolinggo, BPS dan
BAPPEDA Kabupaten Probolinggo, data yang diperlukan dalam penelitian ini
meliputi :
1. Data pertanian tanaman pangan, meliputi : data produksi, luas panen,
produktivitas dan permintaan jagung.
2. Data topografi Kabupaten Probolinggo, meliputi : penyebaran daerah menurut
kemiringan tanah, bentuk permukaan tanah, jenis tanah dan penyediaan lahan.
3. Data PDRB atas dasar harga berlaku tahun 1998-2002, jumlah penduduk tahun
1994-2002, dan jumlah tenaga kerja tahun 2001.
4. Data matriks Tabel I-O 2000 Jawa Timur.

29
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3.4 Metode Analisa Data

P;;ﬁelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan alat analisis perencanaan
wilayah secara statistik dan didukung analisis deskriptif berdasarkan data dan
fakta yang relevan.

I. Untuk menguji hipotesis pertama vaitu mengetahui sektor basis dan non basis
digunakan Analisa Location Quotient (L()), dengan formulasi -
(Wibowo dan Januar, 1993).

. (vi/vt)
Lie (Vi/Vt)

Keterangan :

LQ1 = Location Quotient komoditas jagung di wilayah i.

Vi = Produksi tanaman pangan (Ton) di Kecamatan i.

Vt = Produksi total tanaman pangan (Ton) di seluruh Kecamatan.

vi = Produksi komoditas jagung (Ton) di Kecamatan i.

vt = Produksi total komoditas jagung (Ton ) di seluruh kecamatan.

Kriteria pengambilan keputusan :

LQ >1 ; Wilayah i di Kabupaten Probolinggo merupakan sektor basis.

LQ =1 ; Wilayah i di Kabupaten Probolinggo merupakan basis tetapi produksi
jagung hanya cukup untuk memenuhi kebutuhan sendiri.

LQ <1 ; Wilayah i di Kabupaten Probolinggo merupakan sektor non basis.

2. Untuk menguji hipotesis kedua yaitu mengetahui besarnya kontribusi jagung
di Kabupaten Probolinggo dapat dilihat dalam Tabel Input Qutput. Tabel
Input-Output Jawa Timur tahun 2000 diklasifikasikan menjadi 3 klasifikasi,
yaitu klasifikasi 19 x 19 sektor, klasifikasi 66 x 66 sektor, dan 100 x 100
sektor. Penelitian ini menggunakan Tabel Input-Output Jawa Timur klasifikasi
66 x 66 sektor. Untuk memudahkan penelitian, maka dengan berbagai
pertimbangan peneliti melakukan agregasi dari Tabel Input-Output 66 x 66
sektor menjadi Tabel Input-Output 13 x 13 sektor. Rincian sektor yang

digunakan dalam analisis I-O untuk penelitian ini dengan ukuran dimensi
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sebanyak 13 sektor yang meiiputi ; (1) Jagung, (2) Pertanian Tanaman Bahan

Makanar-x-;evlain Jagung dan Perkebunan, (3) Kehutanan, (4) Peternakan, dan

Perikanan, (5) Pertambangan dan Penggalian, (6) Industri Pengolahan, (7)

Listrik, gas dan air bersih, (8) Bangunan dan konstruksi, (9) Perdagangan,

Hotel dan Restaurant, (10) Pengangkutan dan Komunikasi (11) Keuangan,

persewaan dan jasa, (12) Pemerintahan Umum dan Pertahanan, (13) Jasa-jasa

dan kegiatan lainnya yang tak jelas. Agar diperoleh Tabel Input-Output

Kabupaten Probolinggo maka periu dilakukan penurunan dari Tabel Input-

Output Jawa Timur dengan menggunakan metode RAS. Tiga jenis data yang

diperlukan untuk meregionalkan [-O Jawa Timur adalah output sektoral

regional X*, jumlah baris matriks transaksi/jumlah permintaan akhir masing-
masing sektor UX, dan jumlah kolom matriks transaksi/jumlah input antara
masing-masing sektor V*. Langkah-langkah dalam meregionalkan tabel [-O

Jawa Timur adalah sebagai berikut (Aziz, 1994) :

1. Mengalikan matriks koefisien input Jawa Timur dengan matriks diagonal
X® yang akan menghasilkan matriks antar industri regional (Kabupaten
Probolinggo).
2= 0 untuk i=1,2,....n
Jelas, bahwa jumlah baris maupun kolom Z® (i) tidak akan sama dengan
UR (i) atau VX (i) masing-masing. Jadi, perkiraan langkah pertama adalah
UR(@) # UR(@Y
VR (i) # VR(iy

2. Untuk melihat jumlah baris matriks transaksi, yaitu :

UR(@) =[A.X"] i, dimana vektori=[1...1]

3. Karena U® (i) # U®’ maka perlu melakukan proses penyesuaian, yaitu
r@) = [UT 1" 6

4. Matriks koefisien regional, yaitu :

AR (i)=R (i). A, dimanaR (1) = matriks diagonal r (i)’

5. Untuk melihat jumlah kolom matriks transaksi maka matriks teknologi (4)

dikalikan dengan matriks output X~, sehingga jumlah kolom matriks

tersebut adalah :
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VE (i) = [AR (i) X9, dimana vektori = [1...1]

Karéné VR (i) # VR (i) maka perlu melakukan proses penyesuaian, vaitu :
s (1) = [VE@OT VR (i)

Dengan demikian dapat dibuat matriks koefisien regional, yaitu

AF =K % (1), dimana S (i) adalah matriks diagonal s (i)’

Prosedur yang diuraikan diatas diulang hingga k iterasi sampai nilai

elemen matriks teknologi menjadi konstan.

3. Untuk menguji hipotesis ketiga yaitu keterkaitan komoditas jagung dengan

sektor-sektor lain dalam perekonomian Kabupaten Probolinggo, digunakan

tahapan pelaksanaan analisis data yang dilakukan dengan menggunakan

Model Analisa Input Output sebagai berikut (Wibowo dan Januar, 1998) -

1.

(V%]

Tabel input output Propinsi Jawa Timur tahun 2000 Klasifikasi 66 x 66
sektor yang telah dimodifikasi menjadi 13 sektor, dimana sektor padi dan
tanaman bahan makanan lainnya selain jagung serta perkebunan menjadi
satu, dan jagung berdiri sendiri, merupakan basis analisis.
Menyusun tabel koefisien input atau matriks A dari tabel transaksi total.
Mengurangkan matriks identitas pada (1) dengan matriks A sehingga
diperoleh matriks Leontief (I-A).
Menghitung nilai pengganda
a. Pengganda Output

output sederhana dengan formulasi sebagai berikut :

MXSj = Z“:Cij MXTj = iDij

dimana : % o
MXS;j = pengganda output sederhana sektor ke-j
Cj = unsur matriks kebalikan Leontief (66 x 66)

MXT] = pengganda output total sektor ke-j
Dij = unsur matriks kebalikan Leontief tertutup (66 x 66)
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b. Pengganda Pendapatan Tipe I dan Tipe II

n

¥ e KO 3 Di
Sy n+l,1 zoa XDy
il ol Ml =32
: - :
n+l,) n+l,j
dimana :
MI; = Pengganda Pendapatan Tipe I sektor ke-J
MIlj = Pengganda Pendapatan Tipe II sektor ke-j
a,+1; = koefisien input gaji/upah rumah tangga sektor ke-
an+1i = koefisien input upah rumah tangga sektor ke-i
c. Pengganda Tenaga Kerja Tipe I dan 11
n : n !
.Z tn+1,ixCIJ .é“ltn+1,i*\DIJ
MLIj = 1=1 MLILj = 1=
¥ . n+l,j
Li
tn+[ T
Xi

dimana :

MLIj = Pengganda Tenaga Kerja Tipe I ke-j

MLIIj = Pengganda Tenaga Kerja Tipe II sektor ke-1
t.+1; = koefisien tenaga kerja sektor ke-i (orang/Rp)
to+1; = koefisien tenaga kerja sektor ke-j (orang/Rp)
Li = komponen tenaga kerja sektor ke-i

Xi = total Qutput (Rp)

Menghitung nilai keterkaitan

dimana :

FLi = keterkaitan langsung ke depan
Xij = banyaknya output sektor ke-i yang digunakan sektor ke-j
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Xi = total output sektor ke-i (antara dan akhir)

1=1

dimana :
BLj = keterkaitan langsung ke belakang
X1y = banyaknya input sektor ke-j
Xj = total input sektor ke-j (antara dan akhir)

n n

2.Cij 3 Cij

DIFLi = &L DIFLj = isl

1=1 1=1
dimana :
DIFLi = keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan
DIFL) = keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang

6. Interpretasi atau penafsiran ekonomi dari hasil pehitungan pada prosedur
(1) hingga (5).

4. Untuk menguji hipotesis keempat yaitu prospek komoditas Jjagung di
Kabupaten Probolinggo, dilakukan proyeksi produksi dan permintaan jagung
pada masa mendatang dengan menggunakan Analisa time series dengan
metode kuadrat terkecil yang formulasinya (Saleh, 1998) :

Dimana :
Y =a+bX a=YY/n
b=EXY/ZX?
Keterangan :
Y = produksi/perriintaan komoditas jagung (Ton)
X = waktu (Thn) a = intersep

b = nilai koefisien trend n = jumlah data
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3.5 Terminologi .

=

.L»J

10.

11.

12.

Analisis wilayah merupakan suatu metode perhitungan terhadap hasil
produksi komoditas jagung dalam satu kesatuan ruang.

Analisis wilayah dalam penelitian ini meliputi seluruh wilayah kecamatan di
Kabupaten Probolinggo.

Komoditas Jagung adalah jenis tanaman semusim (annual) serealia (biji-
bijian) sumber karbohidrat penting sesudah padi.

Kontribusi adalah besarnya sumbangan komoditas jagung terhadap
perekonomian Kabupaten Probolinggo yang dinyatakan dalam prosentase.
Produk domestik regional bruto adalah total nilai barang dan jasa yang
diproduksi Kabupaten Probolinggo selama satu tahun.

Produk domestik regional bruto atas dasar harga berlaku adalah jumlah nilai
produksi yang dinilai atas dasar harga berlaku pada masing-masing tahun,
baik pada saat menilai produksi biaya antara maupun penilaian komponen
nilai tambah dan komponen pengeluaran produk domestik regional bruto.
Prospek adalah ramalan/perkiraan mengenai perkembangan komoditas jagung
di Kabupaten Probolinggo pada masa yang akan datang.

Location Quotient adalah suatu analisa yang digunakan untuk mengetahui
apakah suatu wilayah itu merupakan sektor basis atau non basis dengan
indikator jumlah produksi.

Sektor basis adalah wilayak produksi komoditas jagung dengan hasil produksi
digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri dan diekspor ke daerah lain.
Sektor non basis adalah wilayah produksi komoditas jagung dengan hasil
produksi hanya untuk memenuhi kebutuhan wilayah sendiri.

Analisa input-output adalah analisa yang dilakukan terhadap tabel input
output. ;

Tabel input-output Ja§va Timur merupakan uraian statistik dalam bentuk
matriks yang menyajikan informasi tentang transaksi barang dan jasa wilayah
Jawa Timur serta keterkaitannya antara satuan kegiatan ekonomi pada periode

waktu tertentu.
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. Output merupakan hasil perkalian antara kuantitas produksi yang dihasilkan

oleh suatu sektor dengan nilai harganya.

Input antara adalah pemakaian barang dan jasa oleh sektor jagung yang
berasal dari sektor lain.

Keterkaitan langsung ke depan menunjukkan akibat suatu sektor usahatani
jagung terhadap sektor-sektor yang menggunakan sebagian bahan bakunya
dari jagung secara langsung per unit kenaikan permintaan total,

Keterkaitan langsung ke belakang adalah akibat langsung usahatani jagung
terhadap sektor-sektor yang lain yang menyediakan input antara jagung untuk
setiap kenaikan permintaan total.

Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan merupakan alat untuk
mengukur akibat dari suatu usahatani jagung terhadap sektor usaha yang
menyediakan output bagi usahatani jagung tersebut secara langsung maupun
tidak langsung per unit kenaikan permintaan total.

Keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang menyatakan akibat dari
sektor jagung terhadap sektor usaha yang menyediakan input antara bagi
sektor jagung baik secara langsung maupun tidak langsung per unit kenaikan
permintaan total, misalnya pengadaan pupuk, obat-obatan, dan lain-lain bagi
usahatani jagung.

Data berkala (time series) adalah data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu
untuk menggambarkan perkembangan suatu kegiatan (perkembangan
produksi dan permintaan jagung).

Permintaan jagung adalah total kebutuhan jagung yang dikonsumsi oleh
masyarakat Probolinggo selama 1 tahun.

Penawaran jagung adalah total produksi jagung yang dihasilkan oleh petani
jagung Kabupaten Probolinggo selama 1 tahun.

Periode analisis yang dilakukan adalah lima tahun (1994-2002).
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V. HASIL DAN_ PEMBAHASAN

5.1 Analisis Sektor Basis Produksi Jagung di Kabupaten Probolinggo

Analisa wilayah sentra komoditas jagung di Kabupaten Probolinggo pada
dasarnya adalah untuk mengetahui sektor basis atau non basis dari wilayah-
wilayah sentra produksi jagung yang ada di Kabupaten Probolinggo. Keberadaan
wilayah-wilayah yang merupakan sentra produksi jagung di Kabupaten
Probolinggo belum tentu menunjukkan bahwa wilayah tersebut merupakan sektor
basis produksi komoditas jagung. Untuk melihat apakah sentra produksi
komoditas jagung sebagai sektor basis atau bukan sektor basis dalam mendukung
perekonomian wilayah yang bersangkutan, maka perlu diadakan perhitungan dan
pengujian dengan menggunakan pendekatan Location Quetient, 1LQ.

Dalam analisis Location Quotient (LQ) dilakukan dengan menggunakan
dasar ukur jumlah produksi (Ton) jagung yang terdapat dimasing-masing wilayah
kecamatan yang ada di Kabupaten Probolinggo. Periode analisis yang dilakukan
terhadap nilai Location Quotient (LQ) yaitu selama 5 tahun terhitung mulai tahun
1998 sampai dengan tahun 2002. Hal ini penting dilakukan untuk mengetahui
kondisi umum dari produksi selama kurun waktu tersebut daripada menganalisis
satu tahun saja, disamping ada kenyataan bahwa Location Quotient (LQ) suatu
daerah akan berubah-ubah/berfluktuasi dari tahun ke tahun sesuai dengan
perkembangan yang terjadi. Hasil Perhitungan LQ berdasarhan Jjumlah Produksi
dapat dilihat dalam Tabel 13.

51
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Tabel 13. Nilai LQ Komoditas Jagung Wilayah Kecamatan di Kabupaten
Probolinggo Tahun 1998-2002 Berdasarkan Produksi (Ton)

No. Kecamatan Nilai LQ Rata?
el 1998 1999 2000 2001 2002

1. Sukapura 1,723 2,277 2,307 2,539 2475 2,264
2. Sumber 1,455 2,334 2,133 2,019 2,268 2,042
3. Kuripan 0,721 0,560 0,952 0,745 1,055 0,807
4. Bantaran 1,737 1,316 1,295 1,564 1,976 1,578
5. Leces 1,427 1,206 1,117 1.550 1,369 1,334
6. Tegalsiwalan 0,761 0,776 0,623 1,021 0915 0,819
7. Banyuanyar 1,075 1,201 1,186 1,467 1,517 1,289
8. Tiris 1,490 1,824 1,460 1,304 0,944 1,405
9. Kruecil 1,939 2,000 1,825 1,746 1,356 1,773
10. Gading 0,290 0,186 0,193 0,134 0,062 0,173
11. Pakuniran 0,844 0,611 0,573 1,143 1,135 0,861
12. Kotaanyar 1,160 1,076 0,794 0,957 1,296 1,057
13. Paiton 0,844 0,875 0,802 0,271 0,785 0,715
14. Besuk 0,703 0,747 0,533 0,533 0,117 0,527
15. Kraksaan 0 0.056 0,008 0,046 0,092 0,040
16. Krejengan 0,328 0,115 0,136 0,074 0,153 0,161
17. Pajarakan 0,040 0,028 0,016 0,023 0,044 0,030
18. Maron 0,756 1,097 0,564 0,637 0,991 0,809
19. Gending 0,298 0,361 0,793 0,067 0,366 0,377
20. Dringu 0,984 1,102 0,702 0,987 0,905 0,936
21. Wonomerto 1,063 1,112 1,072 1,839 1,892 1,396
22. Lumbang 0,900 1,057 0,972 0,582 0,749 0,852
23. Tongas 1,412 1,480 1,582 1,626 1,544 1,529

24. Sumberasih 1,392 1,538 1,304 1,320 1436 1,398
Sumber : Lampiran 6

Berdasarkan Tabel 13, telah diperoleh hasil perhitungan LQ dengan nilai
rata-rata dari 24 kecamatan yang ada di Kabupaten Probolinggo, terdapat 11
kecamatan wilayah sentra produksi komoditas jagung sebagai daerah basis yang
mempunyai nilai LQ lebih besar dari satu, yaitu Sukapura, Sumber, Bantaran,
Leces, Banyuanyar, Tiris, Krucil, Kotaanyar, Wonomerto, Tongas dan
Sumberasih dan 13 kecamatan lainnya merupakan daerah nan basis yang m:emiliki
nilai LQ kurang dari satu, namun wilayah non basis tidak setiap tahun mengalami
kelebihan produksi jagung atau dengan kata lain tidak setiap tahunnya sebagai
sentra agribisnis jagung. Keadaan ini disebabkan oleh fluktuasi produksi jagung,
fluktuasi produksi jagung dipengaruhi oleh faktor luas lahan, pengolahan pasca
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panen, keadaan cuaca atau iklim (pada saat musim hujan), penggunaan bibit
Jjagung lokal, dan harga jagung dipasaran.

Apabila dilihat nilai LQ dari tahun 1998-2002 yang mempunyai nilai LQ
selalu lebih besar dari satu adalah Sukapura, Sumber, Bantaran, Leces,
Banyuanyar, Krucil, Wonomerto, Tongas dan Sumberasih. Nilai LQ yang selalu
lebih besar dari satu menunjukkan 9 Kecamatan tersebut merupakan sektor basis
komoditas jagung, yang berarti daerah itu mampu mencukupi kebutuhan jagung
didalam daerahnya dan mampu mengekspor jagung keluar daerah. Sehingga 9
kecamatan tersebut mengalami surplus jagung selama 5 tahun terakhir. Faktor-
faktor yang mempengaruhi wilayah sentra jagung sebagai daerah basis adalah
penggunaan jagung varietas unggul, pemakaian pupuk yang berimbang/tepat,
pengolahan pasca panen yang baik, dan pemberantasan/pengendalian terhadap
hama penyakit tanaman.

Nilai LQ rata-rata tertinggi komoditas jagung berdasar indikator produksi
selama periode 1998-2002 adalah pada kecamatan Sukapura yaitu sebesar 2,264
yang berarti terjadi kenaikan sebesar 1 bagian dari jumlah produksi jagung yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan wilayahnya sendiri, sedangkan 1,264
bagian produksi lainnya untuk diekspor ke wilayah lain dan sekitarnya.

5.2 Kontribusi Komoditas Jagung terhadap Perekonomian Wilayah
5.2.1 Komposisi Permintaan dan Penawaran

Berdasarkan pada Tabel I-O Kabupaten Probolinggo 2001 menunjukkan
bahwa total permintaan barang dan jasa di Kabupaten Probolinggo tahun 2001
mencapai Rp. 590.926 juta yang didominasi sektor perdagangan, hotel dan
restoran sebesar Rp. 131.363 juta atau 22,23 persen, sedangkan sektor jagung
berada pada urutan kedelapan yaitu sebesar Rp. 32.615 juta atau 5,52 persen dari
total permintaan. Dengan menggunakan asumsi bahwa pérmintaan sama dengan
penawaran pada saat keseimbangan ekonomi, maka total penawaran sektor-sektor
perekonomian Kabupaten Probolinggo untuk tahun 2001 sama dengan nilai total
permintaannya yakni Rp. 590.926 juta.
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Sektor jagung belum mampu menduduki peringkat atas, hai ini sebabkan
sektor jagung di Kabupaten Probolinggo masih kurang mampu menjalankan
diversifikasi produk dan telah kehilangan nilai tambahnya sehingga sektor ini
lebih banyak menggantungkan pada pembelian input guna meningkatkan
ontputnya daripada ketergantungannya pada penjualan output. Untuk itu, perlu
didirikan agroindustri berbahan baku jagung pada daerah sentra produksi jagung
yang juga merupakan sektor basis, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan
kebutuhan gizi masyarakat dan pabrik pakan ternak agar tetap mengkonsumsi
Jagung atau produk olahan dari jagung sebagai makanan pokok atau lauk pauk,
makanan ringan dan pakan ternak, serta memacu pertumbuhan sektor
perdagangan, restoran dan hotel, perikanan dan peternakan, bangunan/konstruksi,
pengangkutan dan komunikasi, industri pengolahan dan jasa-jasa di Kabupaten
Probolinggo.

Tabel 14. Komposisi Permintaan Barang dan Jasa Kabupaten Probolinggo
Pada Tahun 2001 (Juta Rp.)

Rangking Sektor Permintaan Persen

1 Perdagangan, Hotel dan Restoran 131.363 22,23
2 Tanaman Pangan Lain dan Perkebunan 56.284 16,29
3 Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 63.054 10,67
4. Perikanan dan Peternakan 55.507 9,39
5 Industri Pengolahan 49.742 8,41
6 Pengangkutan dan Komunikasi 48.847 8,26
7 Kehutanan 44.172 7.47
8 Jagung 32.615 5,52
9. Listrik, Gas dan Air Minum 25.899 4,38
10. Jasa-jasa 18.075 3,06
11. Pemerintahan Umum dan Pertahanan 15,257 2,58
12, Bangunan/Konstruksi 5.156 0,87
13. Pertambangan dan Penggalian 4.955 0,84

JUMLAH 590.926 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Permintaan antara adalah permintaan barang dan jasa yang dibutuhkan
untuk menghasilkan barang dan jasa lainnya. Pada Tabel 15 terlihat bahwa
permintaan antara di Kabupaten Probolinggo mencapai Rp. 182.099 juta yang
didominasi oleh sektor pengangkutan dan komunikasi sebesar Rp. 37.293 juta

atau 20,48 persen dari total permintaan éntam, kemudian sektor kehutanan
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sebesar Rp. 24.150 juta atau 13,26 persen dan sektor perdagangan, hotel dan
restoran sebesar R;ﬁ. 77458 juta atau 12,33 persen. -_S‘_ektor jagung menempati
urutan kesepuluh dengan permintaan antara Rp. 2.722 juta atau 1,49 persen dari
total permintaan antara.

Tabel 15, Komposisi Permintaan Antara Barang dan Jasa di Kabupaten
Probolinggo Pada Tahun 2001 (Juta Rp.)

Rangking _ Sektor Permintaan  Persen
Antara

/5 Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 37.293 20,48
2 Kehutanan 24.150 13,26
! Perdagangan, Hotel dan Restoran 22.458 12,33
4. Industri Pengolahan 22.186 12,18
5. Listrik, Gas dan Air Minum 21.491 11,80
6. Pengangkutan dan Komunikasi 20.542 11,28
7. Perikanan dan Peternakan 16.342 8,97
8. Tanaman Pangan Lain dan Perkebunan 6.608 3,62
9, Jasa-jasa 4.822 2,64
10. Jagung 2.732 1,49
il Pertambangan dan Penggalian 1.784 0,97
12 Bangunan/Konstruksi 1.701 9,34
13. Pemerintahan Umum dan Pertahanan 0 0

Total 182.099 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Barang dan jasa selain digunakan oleh sektor produksi dalam rangka
proses produksi (memenuhi permintaan antara), juga digunakan untuk memenuhi
permintaan akhir. Permintaan akhir dapat dirinci menurut komponennya, yaitu
konsumsi nuhah tangga, konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap,
perubahan stok dan ekspor (baik ekspor domestik maupun ekspor luar negeri).
Dengan demikian, apabila jumlah masing-masing komponer permintaan akhir
dikurangi dengan jumlah impor (baik impor domestik maupun impor luar negeri),
maka akan sama dengan jumlah penggunaan akhir barang dan Jasa yang berasal
dari faktor produksi domestik atau dalam istilah statistik disebut Produk Domestik
Bruto (PDRB) menurut penggunaannya.
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Tabel 16. Komposisi Permintaan Akhir Barang dan Jasa di Kabupaten
Probolinggo Pada Tahun 2001 (Juta Rp.) -

Rangking “ektor Perinintaan  Persen
Akhir

1. Perdagangan, Hotel dan Restoran 108.905 26,64
2 Tanaman Pangan Lain dan Perkebunan 89.676 21,93
= - Perikanan dan Peternakan 39.165 9,58
4. Jagung 29.893 7,31
3. Pengangkutan dan Komunikasi 28.305 6,92
6. Industri Pengolahan 27.556 6,74
A Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 25.761 6,30
8. Kehutanan 20.022 4,89
9. Pemerintahan Umum dan Pertahanan 15.257 3,73
10. Jasa-jasa 13.253 3,24
11. Listrik, Gas dan Air Minum 4.408 1,07
12. Bangunan/K onstruksi 3.455 0,84
13. Pertambangan dan Penggalian 3.171 0,77

Total 408.827 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Jumlah semua barang dan jasa yang digunakan untuk memenuhi
permintaan akhir konsumen di Kabupaten Probolinggo mencapai Rp. 408.827
juta. Jika dilihat dari masing-masing sektor, maka sektor perdagangan, hotel dan
restoran mempunyai permintaan akhir tertinggi diantara sektor perekonomian
yang lain sebesar Rp. 108.905 juta atau 26,64 persen, kemudian sektor tanaman
pangan lain dan perkebunan sebesar Rp. 89.676 juta atau 21,93 persen dan sektor
jagung pada urutan keempat sebesar Rp. 29.893 juta atau 7,31 persen. Sektor
jagung mempunyéi nilai permintaan akhir yang lebih tinggi dari permintaan
antara. Hal ini disebabkan alokasi penyediaan atau output yang dihasilkan oleh
sektor jagung sebagian besar langsung dapat dikonsumsi o'eh masyarakat
dibanding sebagai input sektor peternakan dan perikanan, sektor industri
pengolahan dan pengawetan makanan, industri tepung segala jenis, industri
makanan lainnya, industri kertas, barang dari kertas dan karton, dan industri
kimia.

rermintaan akhir adalah permintaan segala jenis barang dan jasa yang
digunakan sebagai konsumsi akhir, atau dengan kata lain permintaan atas barang

dan jasa bukan untuk proses produksi. Komponen permintaan akhir (komponen
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pengeluaran/pembelian) meliputi konsumsi rumah tangga, konsumsi pemerintah,
pembentukan modal tetap, pe-vhahan stok dan ekspor (baik ékspor domestik
maupun ekspor luar negeri). Berdasarkan Tabel 17 terlihat bahwa ekspor barang
dan jasa sektor jagung merupakan komponen dengan nilai tertinggi yaitu sebesar
Rp. 16.429 atau £4,96 persen, sedangkan untuk pengeluaran konsumsi rumah
tangga sebesar Rp. 9.273 juta atau 31,02 persen. Permintaan akhir sektor jagung
di Kabupaten Probolinggo pada tahun 2001 untuk pengeluaran konsumsi
pemerintah dan pembentukan modal tetap adalah nol, hal ini dikarenakan
pengeluaran konsumsi pemerintah untuk sektor Jagung tidak terjadi pembelanjaan
atau dengan kata lain sektor jagung tidak termasuk dalam pengeluaran barang dan
Jasa untuk pelaksanaan kegiatan-kegiatan administrasi pemerintah dan pertahanan.
Pembentukan modal tetap meliputi pengadaan, pembuatan atau pembelian barang-
barang modal baru yang berasal dari dalam negeri maupun impor. Yang dimaksud
barang modal adalah barang-barang yang digunakan dalam proses produksi yang
mempunyai umur pemakaian satu tahun atau lebih. Dalam tabel I-O, isian pada
kolom pembentukan modal tetap hanya menggambarkan komposisi barang-barang
modal yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi dan tidak menunjukkan
pembentukan modal yang dilakukan oleh sektor-sektor produksi. Sektor jagung
tidak melakukan pembentukan modal tetap karena tidak ada pengadaan atau
pembelian barang-barang modal baru pada tahun produksi 2001.

Tabel 17. Struktur KXomposisi Permintaan Akhir Sektor Jagung di
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001 (Juta Rp.)

Kode Sektor Komponen Permintaan Akhir  Persen
301 Peng. Konsumsi Rumah Tangga 9.273 31,02

302 Peng. Konsumsi Pemerintah 0 0
303 Pembentukan Modal tetap 0 0

304 Perubahan Stok 4.191 14,02
305 Ekspor Barang dan Jasa 16.429 54,96
Total 29.893 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002
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5.2.2 Nilai Tambah Bruto 5
Nilai Tambah Bruto adalah bzla< iasa terhadap faktor-faktor produksi yang

tercipta karena adanya kegiatan produksi. Dalam Tabel Input-Output, nilai tambah
tersebut dirinci menurut upah dan gaji, surplus usaha (sewa, bunga dan laba),
penyusutan, pajak tal langsung netto (pajak tak langsung minus subsidi).
Besarnya nilai tambah bruto pada setiap sektor ditentukan oleh besarnya output
(nilai produksi) yang dihasilkan dan jumlah biaya antara yang dikeluarkan dalam
proses produksi. Oleh sebab itu, suatu sektor yang memiliki output yang besar
belum tentu memiliki nilai tambah yang juga besar, karena masih tergantung pada
seberapa besar biaya produksinya. Besarnya nilai sumbangan tiap sektor terhadap
Nilai Tambah Bruto di Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Komposisi Nilai Tambah Bruto Kabupaten Probolinggo Pada
Tahun 2001 (Juta Rp.)

Rangking Sektor NTB Persen
b Perdagangan, Hotel dan Restoran 97.638 23,88
Z. Tanaman Pangan Lain dan Perkebunan 85.214 20,84
3. Perikanan dan Peternakan 38.236 9.35
4. Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 35978 8,80
5. Pengangkutan dan Komunikasi 29.515 721
6. Industri Pengolahan 29,152 7,13
T Jagung 28.957 7,08
8. Kehutanan 20.667 5,05
9. Pemerintahan Umum dan Pertahanan 15.257 3,73
10. Jasa-jasa 12.138 2,97
11. Listrik, Gas dan Air Minum 11.516 2,81
12. Pertambangan dan Penggalian R 2504 0,61
13. Bangunan/K onstruksi ' 2.055 0,50

Total 408.827 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Dari Tabel 18 dapat diketahui bahwa sektor perdagangan, restoran dan
hotel mempunyai nilai tambah bruto terbesar yaitu sebesar Rp. 97.638 juta atau
23,88 persen, kemudian sektor tanaman pangan lain dan perkebunan sebesar
Rp. 85.214 juta atau 20,84 persen, dan sektor Jagung berada pada urutan ketujuh
dengan nilai tambah bruto sebesar Rp. 28.957 Juta atau 7,08 persen. Sedangkan
sektor yang memiliki nilai tambah bruto terkecil yaitu sektor bangunan sebesar

Rp. 2.055 juta atau 0,50 persen.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

59

Tabel 19. Komposisi Nilai Tambah Bruto Sektor Jagung di Kabupaten
Probolinggo Tahun 2001 (J uta Rp.)

Kode Sektor Komponen Nilai Tambah Bruto  Pers=.
201 Upah dan Gaji 15.556 55,36

202 Surplus Usaha 11.858 42,20

203 Penyusutan 143 0,51

204 Pajak Tak Lar_-ung Netto 544 1,93
Total 28.101 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Apabila diamati dari tabel diatas, komponen nilai tambah yang diterima
untuk upah dan gaji relatif lebih besar dibandingkan dengan surplus usaha. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah yang diterima oleh pekerja cukup besar, karena
komponen ini merupakan satu-satunya komponen nilai tambah yang diterima oleh
pekerja. Sebaliknya, surplus usaha yang diterima oleh pengusaha sedikit lebih
kecil dibandingkan dengan upah dan gaji. Surplus usaha ini belum tentu dapat
langsung dinikmati oleh masyarakat, karena surplus usaha tersebut sebagaian ada

yang disimpan/ditanam di perusahaan dalam bentuk laba yang ditanam.

5.2.3 Kontribusi terhadap Pembentukan Output

Output merupakan nilai produksi (baik barang maupun jasa) yang
dihasilkan oleh sektor-sektor ekonomi di suatu negara/daerah. Oleh karena itu,
dengan menelaah besarnya output yang dihasilkan masing-masing sektor akan
diketahui sektor yang memberikan sumbangan besar dalam pembentukan output
secara keseluruhan.

Berdasarkan klasifikasi 13 sektor ekonomi pada Tabel 20 terlihat bahwa
10 sektor terbesar menurut peringkat output yang dihasilkan adalah sektor
perdagangan, hotel dan restoran sebesar Rp. 131.363 juta atau 2223 persen;
sektor sektor tanaman pangan lain dan perkebunan sebesar Rp. 96.284 juta atau
16,29 persen; dan sektor jagung yang menempati posisi kedelapan dengan nilai
sebesar Rp. 32.615 juta atau 5,52 persen.
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Tabel 20. Komposisi Output Sektor Perekonomian di Kabupaten
Probolinggo Pada Tahun 2001 (Juta Rp.)

Rangking Sektor Output Persen

1. Perdagangan, Hotel dan Restoran 131.363 2223
2. Tanaman Pangan Lain dan Perkebunan 96.284 16,29
3. Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 63.054 10,67
4. Perikanan dan Petirnakan 55.507 9,39
- Industri Pengolahan 49.742 8,41
6. Pengangkutan dan Komunikasi 48.847 8,26
8 Kehutanan 44.172 747
8. Jagung 32.615 5,52
9. Listrik, Gas dan Air Minum 25.899 438
10. Jasa-jasa 18.075 3,06
11. Pemerintahan Umum dan Pertahanan 15257 2,58
12. Bangunan/Konstruksi 5.156 0,87
13. Pertambangan dan Penggalian 4.955 0,84
Total 590.926 100,00

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

5.3 Analisis Keterkaitan antara Sektor Jagung dengan Sektor-sektor
Lainnya di Kabupaten Probolinggo

Pada prinsipnya, suatu kebijakan investasi dalam pengembangan suatu
sektor perlu dilandasi oleh pengetahuan tentang keterkaitan antar sektor dalam
perekonomian secara keseluruhan. Pemusatan investasi bagi pengembangan
sektor tertentu (industri pengolahan) seyogyanya diberlakukan pada sektor-sektor
yang kaitan intersektoralnya sangat kuat (sektor jagung, tanaman pangan lainnya
dan perkebunan, peternakan dan pen'kanan, dan kehutanan). Sektor-sektor yang
akan dikembangkan bukan hanya kuat dampaknya terhadap sektor lain tetapi juga
harus mampu mendorong tumbuhnya sektor-sektor hulunya (sektor penyedia

input) melalui keterkaitan input-inputnya.

5.3.1 Keterkaitan Ke Depan

Keterkaitan ke depan suatu sektor jagung (sektor i) dengan sektor
peternakan dan perikanan, sektor industri pengolahan (industri pengolahan dan
pengawetan makanan, industri tepung segala jenis, industri makanan lainnya,

industri kertas, barang dari kertas dan karton, dan industri kimia), (sektor 1)
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merupakan indikator keterkaitan kegdua sektor tersebut, dimana sektor i
mendorong pertumbuhan sektor j melalui per:yediaan output sektor i, yang
digunakan sebagai bahan masukan (bahan baku) oleh sektor j. Keterkaitan ke
depan dapat dibagi menjadi dua, yaitu keterkaitan kedepan langsung menunjukkan
seberapa banyak output yang dijuz! secara langsung oleh sektor jagung kepada
sektor industri hasil pengolahan pertanian dan perdagangan, restoran dan hotel,
dan keterkaitan langsung dan tidak langsung ke depan terjadi ketika perusahaan
pembeli output pada sektor jagung pada gilirannya juga membeli output dari
perusahaan lain. Hasil analisis keterkaitan ke depan sektor-sektor perekonomian
di Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Tabel 21.

Tabel 21. Koefisien Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung Ke Depan
Sektor Perekonomian Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Rangk. Sektor Keterkaitan Ke Depan
Lgsg. Lgsg. danT. Lgsg.
1. Industri Pengolahan 0,7653 2,0007
2. Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 0,7119 2,0513
3. Perdagangan, Restoran dan Hotel 0,5724 1,7840
4 Listrik, Gas dan Air Minum 0,4218 1,6865
-7 Pengangkutan dan Komunikasi 0,4024 1,5760
6. Tanaman Pangan Lain dan Perkebunan 0,1589 1,2125
% Jasa-jasa 0,1061 1,1497
8. Jagung 0,0898 1,1219
9. Pertambangan dan Penggalian 0,0870 1,1018
10. Perikanan dan Peternakan 0,0340 1,0378
11. Kehutanan 0,0284 1,0300
12. Bangunan/Konstruksi : 0,0272 1,0396
13 Pemerintahan Umum dan Pertahanan # 0 1
Rata-rata 0,2619 1,3686

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Berdasarkan pada Tabel 21 dapat disimpulkan bahwa sektor jagung
mempunyai nilai keterkaitan langsung ke depan sebesar 0,0898 yang
menunjukkan bahwa jika terjadi peningkatan output produksi sektor jagung,
maka tambahan output tersebut akan didistribusikan ke sektor-sektor produksi
dalam perekonomian tersebut, iermasuk sektor jagung sendiri sebesar 0,0898
satuan. Atau dengan kata lain, output sektor jagung digunakan secara langsung
baik oleh sektor peternakan dan perikanan, sektor industri pengolahan (industri
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pengolahan dan pengawetan makanan, industri tepung segala jenis, industri
makanan lainnya, industri kertas, barang dari kertas d=n karton, dan industri
kimia) dalam perekonomian maupun sektor jagung sendiri sebesar 0,0898.

Sektor jagung juga mempunyai nilai keterkaitan langsung dan tidak
langsung ke depan sebesar 1,1219 yang crtinya bahwa setiap satu-satuan nilai
outputnya secara langsung dan tidak langsung dialokasikan kepada sektor-sektor
lainnya maupun kepada sektor itu sendiri sebesar 1,1219 satuan. Atau sektor-
sektor lain dalam perekonomian tersebut menyediakan output bagi sektor jagung
secara langsung dan tidak langsung sebesar 1,1219 yang dapat dijadikan sebagai
input bagi sektor jagung sehingga sektor jagung akan memperoleh tambahan
output sebesar 1,1219.

Sektor jagung mempunyai keterkaitan ke depan yang erat dengan sektor
agroindustri karena sektor jagung sebagai sektor penyedia input (sektor hulu) bagi
sektor industri pengolahan dan sektor peternakan dan perikanan karena setiap
output sektor jagung merupakan bahan baku bagi sektor industri khususnya sektor

industri pengolahan hasil pertanian.

5.3.2 Keterkaitan Ke Belakang

Keterkaitan ke belakang (KB) merupakan suatu nilai yang menunjukkan
peranan suatu sektor dalam menciptakan penambahan output sektor penyedia
input untuk setiap kenaikan satu satuan perminiaan akhir sektor penerima output
akibat penambahan satu satuan permintaan akhir sektor penyedia output.

Keterkaitan ke belakang dalam analisis Input-Output pada dasarnya
merupakan cara untuk menilai tentang sejauh mana investasi baru dari suatu
sektor perekonomian mampu mengakibatkan munculnya kesempatan investasi
baru lain dalam sektor input. Keterkaitan ke belakang juga dibagi menjadi dua,
yaitu keterkaitan ke belakang langsung menunjukkan seberapa banyak input yang
dibeli secara langsung oleh sektor jagung dari sektor industri pupuk dan pestisida,
industri barang dari logam dan keterkaitan langsung dan tidak langsung ke
belakang terjadi ketika perusahaan penyedia input (sektor jagung) juga membeli
input dari perusahaan lain. Hasil analisis keterkaitan ke belakang pada sektor
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jagung terhadap sektor-sektor perekonomian di Kabupaten Probolinggo dapat
dilihat pada Tabel 22.

Tabel 22. Koefisien Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung Ke Belakang
Sektor Perekonomian Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Rank. Sektor Keterkaitan Ke Belakang
- Lgsg. Lgsg danT. Lgsg
1. Bangunan/Konstruksi 0,6323 1,9189
2. Pertambangan dan Penggalian 0,3761 1,5331
3. Industri Pengolahan 0,3562 1,4993
4.  Pengangkutan dan Komunikasi 0,3084 1,4374
5. Keuangan, Sewa dan Jasa Perusahaan 0,3054 1,4346
6. Listrik, Gas dan Air Minum 0,2992 1,4280
7. Perikanan dan Peternakan 0,2857 1,3982
8.  Jasa-jasa 0,2482 1,3601
9. Perdagangan, Restoran dan Hotel 0,2286 1,3228
10.  Tanaman Pangan Lainnya dan Perkebunan 0,1494 1,1826
11. Jagung 0,1266 1,1593
12. Kehutanan 0,0929 1,1307
13.  Pemerintahan Umum dan Pertahanan 0 1
Rata-rata 0,2622 1,3696

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Keterkaitan langsung ke belakang menunjukkan akibat langsung dari suatu
sektor listrik, gas dan air minum, industri pupuk dan pestisida yang menyediakan
“input antara” bagi sektor jagung untuk setiap unit kenaikan permintaan total.
Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 22 menunjukkan bahwa sektor jagung
mempunyai nilai keterkaitan ke belakang yaitu sebesar 0,1266. Hal ini berarti jika
terjadi peningkatan output pada sektor jagung akibat. peningkatan permintaan
akhir sektor jagung tersebut, maka akan terjadi peningkatan penggunaan input
produksi sektor jagung tersebut secara langsung sebesar 0,1266 satuan.

Nilai keterkaitan langsung dan tidak langsung ke belakang sektor jagung
sebesar 1,1593 yang berarti bahwa jika terjadi peningkatan permintaan akhir
sebesar satu-satuan maka sektor jagung membutuhkan input dari sektor indutri
pupuk dan pestisida, industri barang dari logam dan sektor jagung sendiri sebesar

1,1593 satuan baik secara langsung maupun tidak langsung,
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Tabel 23. Klasifikasi Sektor Berdasarkan Kaitan Ke Depan (KKD) dan

Kaitan Ke Belakang (KKB)'
KKB
Tinggi Rendah
Tinggi Sektor Unggulan - Sektor Potensial
~ | - Industri Pengolahan - Perdagangan, Restoran
- Pengangkutan dan Komunikasi dan Yotel

- Keuangan, Sewa dan Jasa Persh.
- Listrik, Gas dan Air Minum

K| Rendah Sektor Potensial Sektor Tertinggal
K - Perikanan dan Peternakan - Jagung
D - Pertambangan dan Penggalian - Tanaman Pangan lainnya
- Bangunan dan Konstruksi dan Perkebunan
- Kehutanan
- Pemerintahan Umum dan
Pertahanan
- Jasa-jasa

Sumber : Diolah dari Tabel I-O Kabupaten Probolinggo, 2002

Dari tabel diatas, dapat kita lihat yang menjadi sektor unggulan di
Kabupaten Probolinggo ada empat sektor, yaitu sektor industri pengolahan,
pengangkutan dan komunikasi, keuangan, sewa dan jasa perusahaan serta listrik,
gas, dan air minum dikatakan sebagai sektor unggulan karena sektor tersebut
mempunyai nilai keterkaitan yang “tinggi” ke belakang dan ke depan diatas nilai
rata-rata. Sedangkan sektor potensial adalah sektor yang mempunyai nilai
keterkaitan ke depan tinggi tetapi keterkaitan ke belakang rendah dan atau
sebaliknya. Dikatakan sektor tertinggal karena mempunyai nilai keterkaitan ke
belakang dan ke depan yang rendah, yang termasuk dalam sektor tertinggal adalah
sektor jagung, tanaman pangan lainnya dan perkebunan, kehutanan, pemerintahan
umum dan pertahanan, dan jasa-jasa. Sektor tertinggal ini perlu mendapat
perhatian dari pemerintah untuk memacu pertumbuhan perekonomian Kabupaten
_ Probolinggo karena sektor tersebut khususnya sektor jagung, tanaman pangan
lainnya dan perkebunan, kehutanan merupakan sektor penyedia input sekaligus

penunjang bagi sektor unggulan maupun sektor potensial.
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5.3.3 Dampak Pengganda Sektor Jagung di Kabupaten Probolinggo

Analisis dampak pengganda (multiplier effect) mempunyai peranan yar<
penting dalam perkembangan perekonomian wilayah. Koefisien dampak
pengganda digunakan untuk melihat pengaruh adanya perubahan dalam
permintaan akhir (injeksi) terhadap peningkatan suatu sektor. Efek tntal multiplier
pada dasarnya merupakan penjumlahan dari empat macam elemen efek yang
saling berkaitan, yaitu efek peningkatan output sektor yang bersangkutan (initial
effect), efek pembelian langsung (first round purchase/direct effect), efek tidak
langsung (indirect effect) atau lebih dikenal dengan efek pendukung industri
(industrial support), dan efek peningkatan konsumsi (consumption induced).
Berdasarkan jenisnya, koefisien dampak pengganda dibedakan menjadi 2, yaitu
koefisien dampak pengganda Tipe I menunjukkan besarnya pengaruh permintaan
akhir suatu sektor terhadap pertumbuhan sistem perekonomian, dimana komponen
rumah tangga tidak diperhitungkan dan koefisien dampak pengganda Tipe II
menunjukkan hal yang sama tetapi dengan memperhitungkan komponen rumah
tangga. Dampak pengganda dapat dilihat dari masing-masing sektor terhadap
output, pendapatan, dan tenaga kerja.

5.3.3.1 Pengganda Output

Angka pengganda output (Qutput Multiplier) merupakan alat analisis
untuk menghitung total nilai produksi dari semua sektor ekonomi yang digerlukan
untuk memenuhi nilai permintaan akhir dari output suatu sektor. Pengganda
output dibagi menjadi dua, yaitu pengganda output sederhana dan pengganda
output total. Hasil analisis dampak pengganda output total selain menunjukkan
penciptaan output bagi sektor lain baik secara langsung dan tak langsung juga
mengukur pengaruh injeksinya. Adapun hasil analisis dampak pengganda output
sederhana dan total seluruh sektor perekonomian di Kabupaten Probolinggo
ditunjukkan pada Tabel 24.
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Tabel 24. Koefisien Pengganda Output pada Perekonomian
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Sektor  Initial First Indust Sederh. Cons'm Total
1 1.00 0.13 0.03 1.16 1.04 2.20
2 1.00 0.15 0.03 1.18 0.98 2.16
3 1.00 0.09 0.04 1.13 0.46 159
4 1.00 0.29 0.11 1.40 0.94 2.33
5 1.00 0.38 0.16 1.53 0.71 2.24
6 1.00 0.36 0.14 1.50 0.43 1.93
7 1.00 0.30 0.13 143 0.88 2.31
8 1.00 0.63 0.29 1.92 0.80 2.71
9 1.00 0.23 0.09 192 0.49 1.81
10 1.00 0.31 0.13 1.44 0.55 1.98
11 1.00 0.31 0.13 143 0.43 1.87
12 1.00 0.00 0.00 1.00 2.00 3.00
13 1.00 0.25 0.11 1.36 0.86 222

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Berdasarkan Tabel 24 dapat ditunjukkan bahwa sektor bangunan
mempunyai nilai pengganda output sederhana terbesar sebesar 1,92 dan sektor
pemerintahan umum dan pertahanan mempunyai koefisien pengganda output total
terbesar diantara sektor perekonomian lainnya sebesar 3,00. Sedangkan nilai
pengganda output sederhana terbesar kedua adalah sektor pertambangan dan
penggalian sebesar 1,53. Untuk nilai pengganda output total terbesar kedua adalah
sektor bangunan/konstruksi sebesar 2,71.

Nilai koefisien pengganda output sederhana sektor jagung sebesar 1,16
dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan permintaan akhir di sektor jagung
sebesar satu-satuan maka output di semua sektor perekonomian akan meningkat
sebesar 1,16 satuan. Sedangkan nilai koefisien pengganda output total sektor
jagung sebesar 2,20 yang berarti bahwa jika terjadi peningkatan pengeluaran
rumah tangga yang bekerja pada sektor jagung sebesar satu-satuan maka output di

semua sektor perekonomian akan meningkat sebesar 2,20 satuan.
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5.3.3.2 Pengganda Pendapatan

Angka pengganda pendapatan (/ncome Multiplier) merupakan alat analisis
yang digunakan untuk mengetahui dampak perubahan permintaan akhir terhadap
perubahan pendapatan yang diterima oleh rumah tangga sebagai pensuplai tenaga
kerja. Pengganda pendapatan juga dibagi menjadi dua, yaitu pengganda -
pendapatan Tipe I dan pengganda pendapatan Tipe II. Nilai angka pendapatan
rumah tangga sektor tertentu menunjukkan jumlah pendapatan rumah tangga total
yang tercipta akibat adanya tambahan satu unit uang permintaan akhir di sektor
tersebut. Hasil analisis dampak pengganda pendapatan Tipe I dan Tipe II seluruh
sektor perekonomian Kabupaten Probolinggo dapat dilihat pada Tabel 25.

Tabel 25. Koefisien Pengganda Pendapatan pada Perekonomian
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001
Sektor Initial  First Indust Sederh. Cons'm Total Typel Typell
1 0.44 0.04 0.01 0.49 029 0.78 1.12 1.77
0.66 0.17 0.06 0.89 0.52 1.41 1.35 215
0.40 0.06 0.01 0.47 027 074 1.17 1.85
0.19 0.02 0.01 0.22 013 035 1.13 1.79
0.37 0.06 0.02 0.45 026 0.71 1.22 1.93
0.25 0.06 0.03 0.34 020 054 1.37 | 218
0.10 0.07 0.03 0.21 OiZ2" 033 202 3.20
0.30 0.08 0.03 0.42 025 0.66 1.38 2.19
9 0.24 0.08 0.06 0.38 022  0.60 1.60-" .- 2.55
10 0.17 0.04 0.02 0.23 0.14 037 137 2.18
11 0.18 0.06 0.03 0.26 0.15 041 1.47 233
12 0.95 0.00 0.00 0.95 0.56 1.51 1.00 1.59

13 0.34 0.02 0.02 0.41 024 065 1.19 1.89
Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

00 3 AN W A W N

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sektor listrik, gas dan
air minum mempunyai dampak pengganda pandapatan Tipe [ dan Tipe II
tertinggi bila dibandingkan dengan sektor perckonomian lainnya yaitu sebesar
2,02 dan 3,20. Nilai pengganda pendapatan Tipe I dan Tipe 1II tertinggi kedua
dimiliki sektor perdagangan, restoran dan hotel sebesar 1 .60 dan 2,55.
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Sektor jagung mempunyai nilai pengganda pendapatan Tipe I sebesar 1,12
yang artinya bahwa jika terjadi pengaruh peningkatan pendapatan tenaga kerja
yang bekerja di sektor jagung tersebut karena adanya peningkatan permintaan
akhir sebesar satu-satua maka akan menyebabkan peningkatan pendapatan rumah
tangga di semua sektor perekonomian sebesar Rp. 1,12. Sedangkan nilai dampak
pengganda pendapatan Tipe II adalah sebesar 1,77 yang berarti bahwa jika
permintaan akhir sektor jagung mengalami peningkatan sebesar satu-satuan maka
pendapatan rumah tangga di sektor tersebut yang dibelanjakan ke semua sektor
perekonomian lainnya akan meningkat sebesar Rp. 1,77.

Tingginya dampak pengganda pendapatan sektor jagung akan berpengaruh
terhadap pertumbuhan sektor industri pengolahan, sektor peternakan dan
perikanan, sektor perdagangan, restoran dan hotel. Meningkatnya pendapatan
sektor rumah tangga mendorong peningkatan disposible income dan kemampuan
berbelanjanya. Meningkatnya kemampuan berbelanja jelas mendorong sektor
jagung meningkatkan pembelian input untuk menghasilkan ouput. Meningkatnya
input untuk menghasilkan output berarti pula mendorong peningkatan output
sektor industri pupuk dan pestisida, industri alat-alat dan mesin pertanian.
Dampak pengganda berantai inilah yang memberikan implikasi terhadap

peningkatan pendapatan perekonomian secara keseluruhan.

5.3.3.3 Pengganda Tenaga Kerja

Angka pengganda tenaga kerja (Employment Multiplier) adalah alat
analisis untuk mengetahui dampak perubahan permintaan akhir pada suatu sektor
terhadap penyerapan tenaga kerja di sektor tersebut. Pengganda tenaga kerja
diklasifikasikan menjadi dua tipe, yaitu pengganda tenaga kerja Tipe I dan
pengganda tenaga kerja Tipe II. Hasil analisis dampak pengganda tenaga kerja
Tipe 1 daﬁ Tipe II seluruh sektor perekonomian di Kabupaten Probolinggo dapat
dilihat pada Tabel 26.
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Tabel 26. Koefisien Pengganda Tenaga Kerja pada Perekonomian
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Sektor  Initial First Indust Cons'm Type | Type I
1 0.32 0.03 0.01 0.25 1.22 2.15
2 0.32 0.08 0.03 0.36 1.36 248
3 0.32 0.04 0.01 0.19 1.16 1.75
4 0.32 0.01 0.00 0.09 1.06 1.34
: 032 0.05 0.01 0.18 1.20 1.76
6 0.09 0.04 0.02 0.14 1.67 2.22
7 0.27 0.08 0.03 0.08 1.40 1.71
8 0.02 0.02 0.01 0.17 1.37 2.04
9 0.44 0.15 0.05 0.15 1.46 1.81
10 0.26 0.04 0.02 0.09 1.23 1.60
11 0.18 0.03 0.02 0.10 127 1.84
12 0.61 0.00 0.00 0.38 1.00 1.64
13 0.06 0.05 0.02 0.16 1.14 1.93

Sumber : Diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Pada tabel diatas terlihat bahwa sektor industri pengolahan mempunyai
nilai dampak pengganda tenaga kerja Tipe I tertinggi bila dibandingkan dengan
sektor lainnya yaitu sebesar 1,67. Nilai dampak pengganda tenaga kerja Tipe II
tertinggi pada sektor tanaman pangan lain dan perkebunan sebesar 2.48.
Sedangkan sektor perdagangan, hotel dan restoran menempati urutan kedua
dengan nilai dampak pengganda tenaga kerja Tipe I sebesar 1,46 dan sektor
industri pengolahan mempunyai nilai dampak pengganda Tipe II sebesar 2,22.

Sektor jagung sendiri mempunyai nilai dampak pengganda tenaga kerja
Tipe I dan Tipe II sebesar 1,22 dan 2,15. Nilai pengganda tenaga kerja Tipe I
sebesar 1,22 berarti bahwa jika output sektor jagung meningkat sebesar satu-
satuan maka sektor tersebut akan menciptakan lapangan kerja untuk 1,22 orang
tenaga kerja di semua sektor perckonomian. Sedangkan nilai pengganda tenaga
kerja Tipe II‘sebesar 2,15 dapat diartikan bahwa jika terjadi peningkatan
penyerapan tenaga kerja di sektor jagung sebesar satu-satuan unit akan berdampak
terhadap peningkatan lapangan kerja sebesar 2,15 orang tenaga kerja di seluruh

sektor perekonomian yang ada.
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Dampak pengganda tenaga kerja dan pendapatan dapat disatukan dalam
analisis karena dampak yang ditimbulkan, khususnya dalam perhitungan
multiplier, kedua efek mempunyai kecenderungan yang sama. Apabila suatu
sektor mempunyai dampak pengganda tenaga kerja yang besar, misalnya sektor
Jagung, maka akan terjadi peningkatan permintaan akhir pada sektor jagung akan
menyebabkan peningkatan permintaan terhadap tenaga kerja dalam jumlah yang
relatif besar. Peningkatan penyerapan tenaga kerja pada akhirmya akan
meningkatkan permintaan terhadap tenaga kerja. Dampak yang terjadi kemudian
adalah peningkatan upah nominal dan peningkatan jumlah pekerja. Pada tahap
selanjutnya efek tersebut berakibat pada peningkatan pendapatan rumah tangga
dimana rumah tangga akan mengalami peningkatan upah dan kesempatan kerja
yang terbuka di sektor produktif.

5.4  Analisis Trend Permintaan dan Produksi Jagung

Kegiatan akhir yang juga menentukan berhasilnya suatu usaha adalah
pemasaran produk yang telah dihasilkan. Pemasaran jagung yang terdapat di
Kabupaten Probolinggo sangat baik, dimana banyak pedagang dan konsumen dari
luar daerah yang datang langsung untuk membeli atau memesan. Selain itu,
produksi jagung tersebut juga dipasarkan ke luar wilayah yaitu Lumajang,
Pasuruan, Bondowoso, Malang, Sidoarjo, Surabaya dan Mojokerto.

Tabel 27. Permintaan Jagung untuk Konsumsi Kabupaten Probolinggo
Tahun 1994-2002

Tahun Jumlah Penduduk  Permintaan Produksi PSB Surplus
(Jiwa) (Ton) (Ton) (Ton) (Ton)

1994 891834 8162,06 220771 207524,74 199362,68
1995 894880 8189,99 212084 199358,96 191168,97
1996 914918 8371,50 236318 222138,92 213767,42
1997 923138 8446,71 243547 228934,18 220487 47
1998 933788 854416 282518 265566,92 25702276
1999 938131 8583,90 267363 251321,22 24273732
2000 95303G° 8722,13 287380 270137,20  261415,07
2001 961190 8794,89 255217 239903,98  231109,09
2002 963593 8816,88 240190 225778,60  216961,77
Jumlah 8374502 7663222 2245388 2110664,72 2034032,50
Rata-rata 930500,22 8514,69 249487.56 23451830 226003 61

Sumber : Dinas Pertanian Tanaman Pangan Kabupaten Probolinggo, 2003
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Berdasarkan Tabel 27 dapat diketahui adanya surplus/kelebihan pada
produksi jagung. Surplus produksi jagung diperoleh dari pengurangan antara
Pangan Setara Beras (PSB) dengan permintaan jagung. Surplus produksi jagung
yang diperoleh merupakan suatu peluang bagi produsen untuk menjual ke
pedagang atau konsumen yang ada di dalam atau di luar wilayah Kabupaten
Probolinggo. Banyaknya permintaan dari luar kota Probolinggo yang membeli
jagung untuk kebutuhan industri pakan ternak, industri kertas dan industri
makanan, sehingga ini merupakan kondisi yang baik bagi petani jagung untuk
tetap menanam jagung.

Tingkat permintaan jagung berkorelasi dengan tingkat produksi jagung
yang dihasilkan. Peningkatan permintaan akan diikuti oleh peningkatan produksi.
Kondisi dimana, di satu sisi permintaan meningkat sedangkan di sisi lain

produksi fluktuatif akan menciptakan pasar yang baik.
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Gambar 7. GrafikTrend Permintaan Jagung Kabupaten Probolinggo
Tahun 1994-2002
Berdasarkan gambar 7 dapat diketahui bahwa tingkat permintaan jagung
cenderung meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini juga ditunjukkan oleh
persamaan trend permintaan jagung yaitu Y = 8.075,3219 + 87,8738X. Dari
persamaan tersebut dapat diketahui bahwa permintaan jagung di Kabupaten
Probolinggo pada setiap tahunnya akan mengalami peningkatan sebesar 87,8738

ton dengan nilai rata-rata permintaan jagung sebesar 8.075,3219 ton. Kenaikan
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permintaan jagung dipengaruhi oleh_beberapa hal vyaitu jumlah penduduk
Kabupaten Proboiinggo yang terus meningkat tiap tahunnya, harga jagung yang
relatif stabil/murah sehingga perkiraan harganya di masa yang akan datang juga
stabil atau masih dapat terjangkau oleh masyarakat dibandingkan harga beras,
selera dan keinginan masyarakat dan tingkat pendapatan masyarakat yang mampu
mempengaruht pola konsumsi dan kemampuan daya beli masyarakat dan
kesadaran akan pentingnya kecukupan gizi yang dapat diperoleh dari tanaman
pangan alternatif seiain beras.

Persamaan trend permintaan jagung diatas mempunyai koefisien relasi (r)
sebesar 0,99 yang menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan searah antara 2
variabel (permintaan dan waktu) tersebut adalah 0,99 atau 99 %. untuk koefisien
determinasi (r) persamaan tersebut adalah 0,98 yang berarti bahwa besarnya
variasi permintaan yang dapat dijelaskan (dipengaruhi) oleh variabel waktu adalah
0,98 atau 98 %, sedangkan sisanya 2 % dijelaskan (dipengaruhi) oleh variabel lain

di luar persamaan tersebut.
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Gambar 8. GrafikTrend Produksi Jagung Kabupaten Probolinggo
Tahun 1994-2002
Gambar 8 memperlihatkan terjadinya kenaikan produksi jagung yang
berfluktuasi dari tahun ke tahunnya yang didukurg oleh persamaan trend produksi
jagung yaitu Y = 221736,3056 + 5550,25X. Dari persamaan tersebut dapat
diketahui bahwa produksi jagung di Kabupaaten Probolinggo pada setiap
tahunnya akan mengalami peningkatan sebesar 5550,25 ton dengan nilai rata-rata

produksi jagung sebesar 221736,3056 ton. Produksi jagung yang berfluktuasi
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dipengaruhi oleh penggunaan bibit, luas.tanam jagung, penggunaan teknologi,
hama penyakit tanaman, dan iklim yang mendukung.

Persamaan trend jagung diatas mempunyai koefisien korelasi (r) sebesar
0,59. Ini menunjukkan bahwa tingkat keeratan hubungan searah antara dua
variabel (produksi dan waktu) tersebut adalah 0,59 atau 59%. Untuk koefisien
determinasi (r*) persamaan tersebut adalah 0,34, artinya besarnya variasi produksi
yang dapat dijelaskan (dipengaruhi ) oleh variabel waktu adalah 0,34 atau 34%,
sedangkan sisanya 66 % dijelaskan (dipengaruhi) oleh variabel lain di luar
persamaan tersebut.

Nilai dan persamaan-persamaan diatas menunjukkan bahwa terdapat
kenaikan permintaan jagung dari tahun ke tahun dibandingkan dengan kenaikan
produksi jagung yang berfluktuasi dari tahun ke tahunnya meskipun besarnya
permintaan jagung tidak sebesar produksi. Hal ini merupakan kondisi pasar yang
baik bagi petani jagung, karena tidak mengalami kesulitan dalam memasarkan
jagungnya. Fenomena ini sesuai dengan kenyataan yang terjadi di daerah
Kabupaten Probolinggo. Kelebihan (surplus) dari produksi jagung tersebut
dipasarkan atau dibeli oleh konsumen yang berasal dari dalam Kabupaten
Probolinggo maupun luar Kabupaten Probolinggo, yaitu Lumajang, Bondowoso,
Pasuruan, Malang, Sidoarjo, Surabaya, dan Mojokerto.

Kedua persamaan diatas dapat digunakan untuk melihat proyeksi
permintaan dan produksi jagung untuk lima tahun ke depan setelah periode
analisis yaitu tahun 2003-2007, seperti terlihat pada Tabel 28 dan 29.

Tabel 28. Perkiraan Permintaan Jagung di Kabupaten Probolinggo
Tahun 2003-2007

Tahun Permintaan (Ton)
2003 8953.74
2004 9041.93
2005 { 8129.31
2006 9217.68
2007 9305.56

Sumber : Lampiran 17
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Tabel 29. Perkiraan Produksi  Jagung di Kabupaten Probolinggo
Tahun 2003-2007

Tahun Produksi (Ton)
2003 277238.81
2004 282789.06
2005 288339.31
2006 293889.25
2007 299439 81

Sumber : Lampiran 18

Hasil proyeksi di atas menunjukkan bahwa tahun 2003-2007 pada
permintaan jagung terus meningkat, hal ini diimbangi dengan produksi jagung
yang juga mengalami peningkatan. Kondisi ini merupakan suatu peluang bagi
petani jagung untuk tetap berproduksi jagung dengan menggunakan varietas
unggul dan melakukan diversifikasi produk meskipun pada musim yang
bersamaan petani lain juga memproduksi padi, kedelai, bawang merah, dan
semangka, produksi jagung tetap berjalan sehingga dapat memenuhi selera dan
pemenuhan gizi masyarakat pada masa sekarang dan mendatang, seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk Kabupaten Probolinggo, harga komoditas lain
dimasa yang akan datang sehingga dapat diindikasikan bahwa perkembangan
permintaan dan produksi jagung untuk lima tahun mendatang (2003-2007) adalah

cenderung mengalami peningkatan.
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VL. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada permasalahan, hasil perhitungan dan pembahasan dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut :

L

Wilayah-wilayah sentra produksi jagung di Kabupaten Probolinggo yang
merupakan sektor basis adalah Kecamatan Sukapura, Sumber, Bantaran,
Leces, Banyuanyar, Krucil, Wonomerto, Tongas dan Sumberasih. Hal ini
dapat dilihat dari nilai LQ rata-rata selama lima tahun (1998-2002) pada
daerah sektor basis sebesar 2,264, 2,042, 1,578, 1,289, 1,773, 1,396, 1,529
danl1,398.

Kontribusi jagung terhadap perekonomian Kabupaten Probolinggo adalah
tinggi, hal ini ditunjukkan dengan peringkat komoditas tersebut dar ke-13
sektor, sektor jagung dalam komposisi permintaan dan penawaran barang dan
jasa, pembentukan output menduduki peringkat ke-8, pembentukan
permintaan akhir menduduki peringkat ke-4, dan nilai tambah bruto
menduduki peringkat ke-7.

Sektor jagung mempunyai nilai keterkaitan ke belakang yang lebih besar darn
keterkaitan ke depan maka sektor jagung belum mampu melakukan
diversifikasi produk tetapi sektor tersebut mampu menarik sektor-sektor lain
untuk menyediakan input dalam meningkatk=: outputnya.

Sektor jagung memberikan dampak yang cukup besar terhadap perekonomian
Kabupaten Probolinggo. Hal ini ditunjukkan dengan nilai dampak pengganda
output sederhana sebesar 1,16 dan nilai pengganda output total sebesar 2,20.
Untuk nilai pengganda pendapatan Tipe I sebesar 1,12 dan Tipe II sebesar
1,77. Sedangkan nilai pengganda tenaga kerja Tipe I sebesar 1,22 dan Tipe II
sebesar 2,15. ;

Perkembangan permintaan dan produksi jagung pada masa yang akan datang
adalah cenderung meningkat. Hal ini ditunjukkan dengan nilai trend jagung
yang cenderung meningkat tiap tahunnya yaitu sebesar 87,8737 ton untuk
permintaan dan produksinya sebesar 5550,25 ton.

75
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N

6.2 Saran >

1.

Pemerintah Kabupaten Probolinggo, khususnya Dinas Pertanian perlu
mengadakan pelatihan SLPHT dan memberikan penyuluhan mengenai proses
produksi baik pra maupun pasca panen pada petani jagung di daerah non basis
sehingga petani dapat meningkatkan hasil produksinya.

Agar mengembangkan potensi wilayah kecamatan sektor basis dengan
melakukan sasaran pembangunan di KaBupaten Probolinggo yang lebih
difokuskan pada daerah sektor basis sebagai sentra agribisnis jagung.
Menjalin kemitraan dengan pihak luar/swasta untuk mendirikan agroindustri
pada daerah sentra produksi jagung.

Mengaktifkan kembali peran KUD dalam pengadaan saprodi sehingga
melindungi petani kecil jagung dari para tengkulak atau ijon.

Menyarankan petani jagung untuk menggunakan bibit jagung varietas unggul

sehingga produksi terus meningkat.
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Lampiran 6. Nilai LQ Komoditas Jagung Wjlayah Kecamatan di Kabupaten Probolinggo
Tahun 1998 - 2002 Berdasarkan Produksi (Ton)

No Kccamatan Nilai LQ Rata-rata
1998 1999 2000 2001 2002
1 Sukapura 1.723 2277 2.307 2.539 2.475 2.264
2 Sumber 1.455 2.334 2.133 2.019 2.268 2.042
3 Kuripan 0.721 0.560 0.952 0.745 1.055 0.807
4 Bantaran 1.737 1.316 1.295 1.564 1.976 1.578
5 Leces 1.427 1.206 1.117 550 1.369 1.334-
6 Tegalsiwalan 0.761 0.776 0.623 1.021 0.915 0.819
7 Banyuanyar 1.075 1.201 1.186 1.467 1.517 1.289
8 Tiris 1.490 1.824 1.460 1.304 0.944 1.405
9 Krucil 1.939 2.000 1.825 1.746 1.356 1.773
10 Gading 0.290 0.186 0.193 0.134 0.062 0.173
11 Pakuniran 0.844 0.611 0.573 1.143 1.135 0.861
12 Kotaanyar 1.160 1.076 0.794 0.957 1.296 1.057
13 Paiton 0.844 0.875 0.802 0.271 0.785 0.715
14 Besuk 0.703 0.747 0.533 0.533 0.117 0.527
15 Kraksaan 0.000 0.056 0.008 0.046 0.092 0.040
16 Krejengan 0.328 0.115 0.136 0.074 0.153 0.161
17 Pajarakan 0.040 0.028 0.016 0.023 0.044 0.030
18 Maron 0.756 1.097 0.564 0.637 0.991 0.809
19 Gending 0.298 0.361 0.793 0.067 0.366 0.377
20 Dringu 0.984 1.102 0.702 0.987 0.905 0.936
21 Wonomerto 1.063 1.112 1.072 1.839 1.892 1.396
22 Lumbang 0.900 1.057 0.972 0.582 0.749 0.852
23 Tongas 1.412 1.480 1.582 1.626 1.544 1.529

24 Sumberasih 1.392 1.538 1.304 1.320 1.436 1.398

Sumber : Lampiran 1-5, Diolah tahun 2003
)

i
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Lampiran 7. Klasifikasi Sektor Tabel Input-Output Jawa Timur 2000 Menjadi Tabel Input-
Output Kabupaten Probolinggo 2001, Transaksi Atas Dasar Harga Produsen,
G~ x 66 Sektor menjadi 13 x 13 Sektor (juta rupiah)

Kode Nama Sektor Kode Nama Sektor
Sektor Tabel Input-Output 2001 Sektor  Tabel Input-Output 2000 Jawa Timur
13x13 Kabupaten Probolingso 66 x 66
1 Jagung 3 Jagung

2 Tanaman Bahan Makanan
lainnya dan Perkebunan

Padi

Tanaman Kacang-kacangan
Tanaman Umbi-umbian
Sayuran-sayuran dan Buah-buahan
Tanaman Bahan Makanan lainnya
Karet

Tebu

Kelapa

10 Kelapa Sawit

11 Tembakau

O 00~ N L b

12 Kopi
13 Teh
14 Cengkeh

15 Hasil Tanaman serat
16 Tanaman Perkebunan Lainnya
17 Tanaman Lainnya

3 Kehutanan 21 Kayu
22 Hasil Hutan Lainnya
4 Peternakan dan Perikanan 18 Peternakan

19 Pemotongan Hewan
20 Unggas dan Hasil-hasilnya
23 Perikanan

5 Pertambangan dan Penggalian 24 Penambangan Batubara dan biji Logam
25 Pertamb. Minyak, Gas dan Panas Bumi
26 Penarubangan dan Penggalian Lainnya

6 Industri Pengolahan 27 Industri Pengolahan dan Pengawetan

Makanan

28 Industri Minyak dan Lemak

29 Industri Penggilingan Padi

30 Industri Tepung Segala Jenis

31 Industri Gula

32 Industri Makanan Linnya

33 Industri Minuman

34 Industri Rokok

35 Industri Pemintalan

36 Industri Tekstil dan Pakaian

37 Industri Bambu, kayu dan rotan

38 Industri Kertas, Barang dari Kertas dan
Karton

39 Industri Pupuk dan Pestisida

40 Industri Kimia

41 Industri Pengilangan Minyak Bumi

42 Industri Barang Karet dan Plastik

43 Industri Barang Mineral dan Bukan
Mineral
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44 Industri Semen

45 Industri Besi dan Baja

46 Industri Logam Dasar Bukan Besi

47 Industri Barang dari Logam

48 Industri Mesin, Alat dan Perlengkapan

Listrik
49 Industri  Alat  Pengangkutan  dan
Perbaikannya kecuali Kapal

50 Industri Barang yang Tidak Digolongkan
Dimana-mana

7 Listrik, gas dan Air Minum 51 Listrik, Gas dan Air Minum Ry
8 Bangunan/K onstruksi 52 Bangunan/K onstruksi
9 Perdagangan, Restoran dan 53 Perdagangan
Hotel 54 Restoran dan Hotel
10 Pengangkutan 55 Angkutan Kereta Api

56 Angkutan Darat

57 Angkutan Air

58 Angkutan Udara

59 Jasa Penunjang Angkutan
60 Komunikasi

11 Lembaga Keuangan, Usaha 61 Lembaga Keuangan
Bangunan dan Jasa Perusahaan 62 Usaha Bangunan dan Jasa Perusahaan
12 Pemerintahan Umum dan 63 Pemerintahan Umum dan Pertahanan
Pertahanan
13 Jasa-Jasa 64 Jasa Sosial dan Kemasyarakatan

65 Jasa Lainnya
66 Kegiatan yang Tak Jelas Batasannya

Kode I-O Nama Sektor

190 Jumlah Input Antara

200 Impor

201 Upah dan Gaji

202 Surplus Usaha

203 Penyusutan

204 Pajak Tak Langsung Neto (Pajak tak langsung minus subsidi)
209 Nilai Tambah Bruto

210 Jumlah Input

180 Jumlah Permintaan Antara

301 Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga
302 Pengeluaran Konsumsi Pemerintah

303 Pembentukan Modal Tetap

304 Perubahan Stok

305 Ekspor Barang dan Jasa ke luar Negeri
307 Ekspor Barang dan Jasa ke Luar Propinsi

308 Jumlah Ekspor
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Kode I-O Nama Sektor

-

309 3 Jumlah Permintaan Akhir

310 Jumlah Permintaan

407 Impor Barang dan Jasa dari Luar Negeri
408 Impor Barang dan Jasa dari Luar Pulau
409 Jumlah Impor

600 Jumlah Output

700 Jumlah Penyediaan
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Lampiran 9. Langkah-langkah dalam Meregionalkan Tabel I-O 2000 Jawa Timur

(1).

)

_ menjadi Tabel I-O 2001 Kabupaten Probolinggo, sebagai berikut :

Mencari nilai X® (output regional) yang dapat dilihat dari PDRB Kabupaten
Probolinggo tahun 2001, dimana pada tahun penelitian berlangsung (2002) PDRB
yang sudah tersedia/terbaru adalah PDRB tahun 2001. X® diperoleh dengan
membandingkan angka transaksi antara (kuadran I) dengan PDRB.

a;; Jawa Timur : PDRB Jawa Timur = a;; Probolinggo : PDRB Kab. Probolinggo.
Contoh perhitungan :

149009 : 14802329=a,; : 147135

001 =ay. 147135
ar = 147135 x 0,01
a = 1506

Mencari nilai UR® diperoleh dari jumlah angka transaksi antara Kabupaten

Probolinggo secara baris. U disebut juga sebagai sektor 180.

(3) Mencari nilai V® diperoleh dari jumlah angka transaksi antara Kabupaten
Probolinggo secara kolom. VX disebut juga sebagai sektor 190.

(4) Nilai X%, U®, dan V® dapat dilihat pada file tahapan RAS (Excel).

(5) Membuat Tabel I-O Dasar (Jawa Timur)
J Sektor Produksi

i 1 2 13 | X;(180) £ (309) X; (600)
1 | 149009 0 1210 954116 2652077 | 3599813
2 0 982417 40998 | 9342706 | 27901751 | 28643248
13| 6131 101958 242086 | 1712115 | 10826712 | 11363465

X (190) | 505415 3341896 2771313

v (209) | 3094398 25301352 ... 8592152

X.;(210) | 3599813 28643248 ... 11363465
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(6) Membuat Tabel I-O Hipotetik (Kab. Probolinggo)

92

ot Sektor Produksi *
i 1 2 13 X; (180) fi (309) X (600)
1 2722 29893 32615
2 6608 89676 96284
13 4822 13253 18075 .
X, (190) 3658 11070 5937
v; (209) | 28957 85214 12138
X,;(210) | 32615 96284 18075
32615 0 0
0 96284 ... 0
(X)) =
0 0 18075

Sel-sel yang terisi angkanya, disiapkan secara manual dan merupakan angka-
angkanya I-O Kabupaten Probolinggo yang sebenarnya.

Sel-sel yang kosong merupakan kuadran I, yang harus diisi dengan menggunakan
matriks A(0), sebagai berikut :

5= ﬁ, iI=5=12 =13 Misal : a”=—l-4—9ﬂ=0,041
Xj 3599813
api = ———242806 =0,021
11363465
(7) Matriks A(0)
j Sektor Produksi
1 2 13
1] 0,041 0,000 0,0001
2| 0,000 0,034 0,0036
130,002 0,0036 0,021
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0041 0 .. 0,0001
0 0,034-. 00036
A(0) =

0,002 0,0036 .. 0,021

(8) Mengalikan Matriks A(0)X’
J Sektor Produksi TS
i 1 2 13 X%
11337215 0O 32,62 d
2 0 3273,656 ... 346,622 d>
13| 65,23 346,622 e FI95T5 dis
Jumlah

L

Menghitung nilai r' = =L =i=12,...,13
X7
q = putaran/iterasi ke-q, q =1

X% berdasarkan jumlah baris,  Misal : r= =

5" 0
R! = 0 &' 0
0 O 2

n' 0 0 BB 0 A

0.2 0 i B 0 I
X ad

0 0 ' 0 0 r's har b

tl].3

t213

tl3l3

93
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] Sektor Produksi
13 Jumlah
i e 2 13
1' tn 2 tis
2 t2 t22 12
13 t131 i t1313
Jumlah b, b, b3
X%
: o X'j s
Menghitung nilai s’; = -X—pjj, =i=12....13
p = putaran/iterasi ke-p, p=1
XP; berdasarkan jumlah kolom, Misal : ' = 3—6b5—8
1
¢ 5937
13—
bl3
Sehingga dapat diperoleh matriks diagonal s!
&1 0
gl = 0 s 0
.00 -
(10) Mengalikan matriks R' A(0)X” S'
ty Ly - hns O aad Ya Y2 - Vs
Iy tn - lp g 0 ' .. O ¥ Yo - Vs
Ly ha -l 0 0 .. & Y Va2 - Vi
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] Sektor Produksi Jumiah
i =4 2 s (X%)
1 yii Y12 Y113 d,”
2 Y21 y22 Y213 dy”
13 Yi31 Y132 Y1313 diy”
Jumlah
Menghitung nilai r’; = i’—_, =j=12:...13
X
q = putaran/iterasi ke-q, q=1
X9, berdasarkan jumlah baris,  Misal : )= %?—2
1
. 4822
=
d 13

Sehingga dapat diperoleh matriks diagonal R’

7 0
RZ = 0 " 0
0 0 5

(11) Proses penyusunan matriks dengan menggunakan matriks R dan S akan terus

berlanjut sampai diperoleh R?= SP= 1, p dan q adalah putaran/iterasi ke-...

(12) Dari matriks akhir, dapat diturunkan matriks koefisien masukan untuk Kabupaten

Probolinggo yaitu dengan membagi nilai pada masing-masing kolom terhadap nilai

keluaran X’j.
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Lampiran 11. Koefisien Keterkaitan Langsung, Langsung dan Tidak Langsung
Sektor-sektor Perekonomian Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Sektor 'I¥DP  LKBL LTLKD LTLKB

I 00898 01266 1.1219 1.1593

2 0.1589  0.1494 12125 1.1826

3 0.0284 0.0929 1.0300 1.1307

4 0.0340 0.2857 1.0378 1.3982
5 0.0870  0.3761 1.1018 1.5331
6
7
8

0.7653 0.3562  2.0007 1.4993
0.4218 0.2992 1.6865 1.4280
0.0272 0.6323 1.0396 1.9189

5 0.5724 0.2286 1.7840 1.3228
10 0.4024 0.3084 1.5760 1.4374
11 0.7119 03054 2.0513 1.4346
12 0 0 l 1

13 0.1061 0.2482 1.1497 1.3601

Total 3.4052 3.4090 17.7918 17.8050
Rata-rata 0.2619 0.2622 1.3686 1.3696

Sumber : diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Keterangan :
- LKDP : Keterkaitan Langsung Kedepan
- LKBL : Keterkaitan Langsung Kebelakang
-LTLKD : Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung Kedepan
-LTLKB :Keterkaitan Langsung dan Tidak Langsung Kebelakang

Lampiran 12. Koefisien Pengganda Output pada Perekonomian
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001
Sektor Initial First Indust Sederh. Cons'm Total

1 1.00 0.13 0.03 1.16 1.04 2.20
2 1.00 0.15 0.03 1.18 0.98 2.16
3 1.00 0.09 0.04 1.13 0.46 1.59
4 1.00 0.29 0.11 1.40 0.94 233
5 1.00 0.38 0.16 1.53 0.71 224
6 1.00 0.36 0.14 1.50 0.43 1.93
7 1.00 0.30 0.13 1.43 0.88 231
8 1.00 0.63 0.29 1.92 0.80 2.71
9 1.00 0.23 0.09 1.32 0.49 1.81
10 1.00 0.31 0.13 1.44 0.55 1.98
11 1.00 0.31 0.13 1.43 043 1.87
12 1.00 0.00 0.00 1.00 2.00 3.00
13 1.00 0.25 0.11 1.36 0.86 222

Sumber : diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002
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Lampiran 13. Koefisien Pengganda Pendapatan pada Perekonomian
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Sektor  Taitial First Indust Sederh. Cons'm Total Typel  Typell
1 044 0.04 0.01 0.49 0.29 0.78 1.12 1.77
2 0.66 0.17 0.06 0.82 0.52 1.41 1.35 2.15
3 0.40 0.06 0.01 0.47 0.27 0.74 1.17 1.85
4 0.19 0.02 0.01 0.22 0.13 0.35 1.13 1.79
5 0.37 0.06 0.02 045 0.26 0.71 1.22 1.93
6 0.25 0.06 0.03 0.34 0.20 0.54 1.37 2.18
7 0.10 0.07 0.03 0.21 0.12 0.33 202 3.20
8 0.30 0.08 0.03 042 0.25 0.66 1.38 219
9 0.24 0.08 0.06 0.38 0.22 0.60 1.60 2.55
10 0.17 0.04 0.02 0.23 0.14 0.37 1.37 2.18
11 0.18 0.06 0.03 0.26 0.15 041 1.47 233
12 0.95 0.00 0.00 0.95 0.56 1.51 1.00 1.59
13 0.34 0.02 0.02 041 0.24 0.65 1.19 1.89

Sumber : diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002

Lampiran 14. Koefisien Pengganda Tenaga Kerja pada Perekonomian
Kabupaten Probolinggo Tahun 2001

Sektor Initial First Indust Consm Typel Typell
1 0.32 0.03 0.01 0.25 122 2.15
2 032 0.08 0.03 0.36 1.36 2.48
3 032 0.04 0.01 0.19 1.16 1.75
4 0.32 0.01 0.00 0.09 1.06 1.34
5 032 0.05 0.01 0.18 1.20 1.76
6 0.09 0.04 0.02 0.14 1.67 2422
gi 0.27 0.08 0.03 0.08 1.40 1.71
8 0.02 0.02 0.0l 0.17 1.37 2.04
9 0.44 0.15 0.05 0.15 1.46 1.81
10 0.26 0.04 0.02 0.09 1.23 1.60
11 0.18 0.03 0.02 0.10 1.27 1.84
12 0.61 0.00 0.00 0.38 1.00 1.64
13 0.06 0.05 0.02 0.16 1.14 1.93

Sumber : diolah dari Tabel Input-Output Kabupaten Probolinggo, 2002
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Lampiran 15. Produk Domestik Regional Brute (PDRE) Kabupaten Probolinggo
Atas Dasar Harga Berlaku Tahun 1998 - 2002 (Rp. 000.000)

99

No. Sektor/Sub Sektor 1998 1999 2000 2001 2002*

1 |Pertanian 1.383.711,37 1.495.628,90 1.682.299,82 1.803.215,59 1.954.298.90
Tanaman Bahan Makanan 1.143.879,22 1.223.055.19 1.383.635.39 1.471.346,11 1.587.258.08
Tanaman Perkebunan 99.933,22 113.769,16 129.994,79 149.053.17 169.516.97
Peternakan 29.170.69 3548180 36.654,20 38.601.90 40.730,37
Kchutanan 26.127.29 28.425,13 29.829.82 31.657.83 33.268,76
Perikanan 84.600,50 94.897.62 102.185.62 112.556,58 123.524,72

2 |Pertambangan dan Penggalian 47.648,58 60.856,68 62.986,73 64.665,40 67.533,30
Pertambangan Migas 0,00 0,00 0,00 0.00 0,00
Pertambangan Non Migas 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Penggalian 47.648,58 60.856,68 62.968,73 64.665,40 67.533,30

3 |Industri Pengolahan 280.809,70 351.232,53 385.603,20 422.870,87 470.187,96
Makanan, Minuman & Tembakau 224.346,41 281.796,84 304.439,06 325.423,30 355.058,66
Tekstil, Barang Kulit & Alas Kaki 5.183,76 7.376,65 0.549,20 13.112,55 17.077,01
Barang Kayu & Hasil Hutan Laimya 173672 11.866,09 14.441,17 19.380,68 23.694,81
Kertas & Barang Cetakan 2567443 30.973.66 35.934,10 42.380,68 49.640,68
Pupuk, Kimia & Barang Dari Karet 11,49 11,49 11,49 11,59 12,03
Semen & Brg. Galian Non Logam 3.898,62 10.145,35 10.955,26 11.579.23 12.727,19
Logam Dasar Besi & baja 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Alat Angkutan, Mesin & Peralatanmya 2.345.24 242583 2.806,96 3.367,22 4.055,15
Barang Lainnya 6.613,03 6.636,62 7.465.96 7.616,00 7.922 44

4 |Listrik, Gas & Air Bersih 40.412,38 47.535,06 54.563,55 63.207,61 77.282,56
Listrik 40.000,58 47.062,36 53.968,54 62.544.74 76.435,17
Gas kota 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Air Bersih 411,80 472,70 595,01 662,87 84739

5 |Konstruksi 223.110,42 257.373,06 297.612,95 348.310,62 413.959,42

6 |Perdagmmgan, Hotel & Restoran 457.588,60 505310,87 £95.337,26 719.223,90 885.776,46
Perdagangan 435.199,58 479.735,64 565.140,56 683.905,95 842.940,70
Hotel 342891 345544 4.826,19 5.835,35 8.015,86
Restoran 18.960,68 22.119,79 25.370,51 29.482,60 34.819,90

7 |Penganghkutan & Komunikasi 97.860,68 163.312,67 144.063,66 131.524,27 151.881,45
Angkutan 72.142.75 75.818,89 81.740,99 91.487.97 103.953,32
Ang, Rel 90,74 9229 111,47 12535 14425
Ang. Jalan Raya 63.547.48 65.824.53 71.522,94 80.962,88 9297827
Ang. Laut 4.861,88 5.926,89 5.952,85 6.049,65 6.234,55
Ang. Penyebrangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Ang. Udara 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Jasa Penunjang Angkutan 3.642,65 3.975,18 4.153,73 4.350,09 4596,24
Komunikasi 25.717,93 27.493,78 3232267 40.036,30 47.928,13
Pos & Telekomunikasi 25.296,94 27.020,41 31.767.39 39.427,87 47214,51
Jasa Penunjang Komunikasi 42099 47337 555,28 608,43 713,63

8 |Keuangan, Persewaan & Jasa Persh. 135.794,73 150.917,14 179.361,30 220.526,65 271.864,85
Bank 1.813,00 980,84 959,10 1.089.93 1222,99
Lemb. Keuangan Non Bank 27.064.01 2936527 35.872,12 4322867 52.856,53
Jasa Penunjang Keuangan 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Sewa Bangunan 95.622,83 108.209.95 128.797.08 160.471,83 199.556,86
Jasa Perusahaan 11.294,89 12.361,08 13.733,00 15.736,23 18.228,46

9 |Jasa-Jasa 227.212.05 253.585,57 277.483,93 323.559,86 374.97429
Pemerintahan Umum 110.059,08 114.126.91 122.220,77 134.255,99 147.843,10

Swasta 117.152,97 139.458,66 155.263,16 189.303,87 227.131,20
Jasa Sosial Kemasyarakatan 32.499,10 33.368,98 37.889,56 51.599,72 63.508,22
Jasa Hiburan & Kebudayazan 98,70 104,41 11597 129,90 147,19
Jasa Perorangan & RT 84.555,17 105.985,27 117.257,63 137.574,25 163.475,79

Jumish ; 289414851 | 322575248 | 364931239 | 409710478 | 4.667.759.18

Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Probolinggo, 2002
2002* = Angka sementara
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Lampiran 17. Program: Forecasting / Least Squares Method
Problem Titlc : Trend Permintaan Jagung

Fekdkkk Input Data ek k

Obs. Data (Y)

8162.060
8189.990
8371.500
8446.710
8544.160
8583.900
8722.130
8794.890
8816.880

Rl R R TS B S R

*kx* Program Qutput *****

Parameter Coefficient SEB t

Intercept  8075.3219 27.6155 2924195

bl 87.8738 49074 17.9064
Coefficient of determination : 0.9786
Correlation coefficient ; 0.9893
Standard Error : 38.0126

Prediction Error

Obs. Observed Predicted Residual
Value Value

1 8162.060 8163.196 -1.136
2 8189990 8251.070 -61.080
3 8371.500 8338943 32.557
4  8446.710 8426.817 19.893
5 8544.160 8514.691 29.469
6 8583.900 8602.565 -18.665
7 8722.130 8690.439 31.691
8 8794.890 8778.313 16.577
9

8816.880 8866.186 -49.306

Mean Absolute Deviation (MAD) :  32.5467
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ANOVA Table

Source of

Variation SS df MS
Regression 463308.635 1 463308.635
Residual 10114.723 7 1444 .960
Total 473423 357 8

F*¥ = 320638

*%%%* End of OQutput *****

Perkiraan Permintaan Jagung Tahun 2003-2007

Tahun Permintaan Jagung (Ton)
2003 8953.74
2004 9041.93
2005 8129.81
2006 9217.68
2007 9305.56
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Lampiran 18. Program: Forecasting / Least Squares Method

Problcin Title : Trend Produksi Jagung

*kkkk Iﬂput Data s sk

Obs.

Data (Y)

N G0N BN =

220771.000
212084.000
236318.000
243547.000
282518.000
267363.000
287380.000
255217.000
240190.000

k%% Program Qutput *****

Parameter Coefficient SEB
Intercept 221736.3056 16359.6514 13.5539
bl 5550.2500 2907.1863 1.9091
Coefficient of determination 0.3424
Correlation coefficient 0.5852
Standard Error : 22518.9686
Prediction Error
Obs. Observed Predicted Residual
Value Value

1 220771.000 227286.556 -6515.556

2 212084.000 232836.806 -20752.806

3 236318.000 238387.056 -2069.056

4 243547.000 243937.306 -390.306

5 282518.000 249487.556 33030.444

6 267363.000 255037.806 12325.194

7 287380.000 260588.056 26791.944

8 255217.000 266138.306 -10921.306

9 240190.000 271688.556 -31498.556

Mean Absolute Deviation (MAD) : 18036.8958
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ANOVA Table ?

Source of

Variation SS df MS
Regression 1848316504.000 1 1848316504.000
Residual 3549727614.000 7 507103944 .860
Total 5398044118.000 8

F* = 3645

xxxkk End of Qutput ***+

Perkiraan Produksi Jagung Tahun 2003-2007

Tahun Produksi Jagung (Ton)
2003 277238.81
2004 282789.06
2005 288339.31
2006 293889.25

2007 299439.81
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